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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah, penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan kesehatan, kejernihan pemikiran, dan waktu kepada penulis, sehingga
penulis dapat menyelesaikan penulisan penelitian ini yang berjudul : “TINJAUAN
MAQASHID SYARI’AH TERHADAP PELAKSANAAN SALAT BERJAMAAH
DENGAN MENGHADAP DUA ARAH KIBLAT (Studi Kasus Jamaah Mesjid

Bustanul Mukminin Desa Perkebunan Bukit Lawang)”.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad
SAW, sebagai tauladan umat yang telah melakukan reformasi-reformasi dalam
berbagai aspek kehidupan manusia, dan semoga kita dapat meneladaninya.

Keterbatasan dan kekurangan penulis, merupakan kendala yang mendasar
bagi penulis dalam proses penyelesaian penulisan penelitian ini. Namun karena
kesungguhan, kemampuan, do’a serta bantuan dari berbagai pihak yang bersifat
materi maupun inmateri, hingga akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan
penelitian ini.

Penulis sadar dalam penulisan skripsi ini masih banyak terdapat kesalahan
dan kekurangan dalam susuban Kkata-kata ataupun lainya, maka penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca nantinya
sehingga penelitian ini dapat mencapai kesempurnaan.

Akhirnya, kepada Allah SWT penulis berserah diri, semoga Penelitian ini
akan ada manfaatnya terutama bagi penulis sendiri dan para pembaca seluruhnya.

Medan, 23 November 2022
Penulis

R1IZKI MUHAMMAD HARIS, M.Ag
NIP. 19920603 202012 1 013
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu rukun Islam yang sangat penting untuk dilaksanakan adalah
melaksanakan salat sehari semalam. Salat merupakan tiang agama yang
diwajibkan kepada ummat Islam yang tidak dapat ditinggalkan walau dalam
keadaan bagaimanapun. Salat merupakan unsur yang sangat fundamental dalam
ajaran Islam, dimana tanpa pelaksanaannya iman seseorang yang telah mengaku
sebagai muslim belumlah dapat dibenarkan.

Allah SWT mewajibkan ummat Islam untuk melaksanakan salat yang
difirmankan dalam AI-Qur’an surah An-Nisa ayat 103 :

2230 2l 130 S04 e 15585 s a1, S35 8, 2418 136
B35e 38 il e 6 5,020 3] 5,02

“Maka apabila kamu Telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila
kamu Telah merasa aman, Maka Dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman.”*

Di dalam hadits juga disebutkan tentang kewajiban melaksanakan salat :
ikl (3 nS) S Lo e 3R e A o B e oy disle e
2 s 3 Ay andl s ol andl
Artinya:

“Dari Aisyah r.a berkata: Allah Ta’ala memfardhukan salat ketika
difardhukan-Nya dua rakaat-dua rakaat di rumah dan dalam perjalanan.
Lalu dua rakaat itu ditetapkan salat dalam perjalanan dan salat di rumah
ditambah (dua rakaat lagi)”?

Salat yang kita lakukan tersebut memiliki rukun dan syarat yang harus
dipenuhi agar salat tersebut dapat diterima menurut syara’. Sebelum melakukan
salat, maka harus terpenuhi terlebih dahulu syarat-syarat sah salat. Syarat sah
pelaksanaan salat adalah sebagai berikut ini :

1. Masuk waktu salat
2. Menghadap ke kiblat

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Toha
Putera) him. 138.

2 Muhammad Zuhri,Terjemah Hadits Shahih Bukhari, (Semarang: Toha Putra,1986)
him.165.



Suci dari najis baik hadas kecil maupun besar
Menutup aurat
5. Tempat yang suci

How

Seperti yang dijelaskan Taqgi Al-Din dalam kitab Kifayatul Akhyar berikut:
somerdly & ad) e slaeWl 5l slal and b Jes Il L3 Ul il sy ¢ b
Ykl Jlialy el s ally , sl O e Sgily a3

Artinya:

“pasal, syarat salat sebelum memasukinya ada lima: suci anggota badan
dari hadats dan najis, menutup aurat dengan pakaian yang suci,
mengetahui masuk waktu, dan menghadap kiblat”

Seluruh syarat diatas merupakan hal yang harus dipenuhi dalam
melaksanakan salat agar salat yang kita lakukan sah. Dengan demikian tanpa
memenuhi kelima syarat yang telah ditetapkan diatas maka salat tidak sah
menurut syara’.

Dalam melaksanakan salat, terdapat syarat-syarat sah melaksanakan salat
diantaranya yaitu menghadap kiblat, tidak ada perbedaan pendapat dikalangan
ulama mengenai keharusan menghadap kiblat ini. Namun, dalam praktek
keseharian dalam melaksanakan salat banyak ummat Islam yang belum
sepenuhnya melaksanakan syari’at tersebut secara akurat. Ketika salat, ummat
Islam menghadapkan badannya kearah kiblat tanpa mengetahui secara persis
apakah Kkiblat yang dimaksudnya benar-benar tertuju ke Ka’bah sebagai
episentrum arah salat setiap umat Islam di dunia.

Menghadap kiblat adalah salah satu syarat sah salat. Hal ini berdasarkan
pada yang difirmankan Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 144 :

J'L“J"@") Jj’ \-éw"j M)...Le ‘u\éé)‘-@-”'}@-&&j-\g
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Artinya :

“Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, Maka
sungguh kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya.”*

Kiblat bagi ummat Islam adalah Ka’bah, yaitu bangunan kubus yang
didirikan oleh Nabi Ibrahim. Ka’bah terletak di dalam Masjidil Haram di kota

3 Tagi Al-Din, Kifayatul Al-Akhyar, (Dar al-Fikr, Beirut,t.t) him. 88-94.
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ... hlm 37,



Mekah. Karena Ka’bah adalah episentrum Kiblat, orang yang melakukan salat
secara berjamaah di Masjidil Haram pasti akan membentuk barisan yang
melingkari Ka’bah. Demikian pula ummat Islam di penjuru dunia melakukan salat
dengan membentuk formasi barisan yang mengelilingi Ka’bah. Bila kita memiliki
kemampuan untuk menghadap ke Ka’bah secara tepat, maka menghadap ke
Ka’bah itu adalah kemestian. Tetapi bila kita tidak memiliki kemampuan karena
terkendala jarak, alat, dan teknologi, maka menghadap ke kisaran Ka’bah atau
Masjidil Haram, bahkan ke arah kota Mekah sekalipun bisa dibenarkan®

Mengenai perbedaan arah kiblat dalam salat berjamaah, maka Imam
Syafi’i menjelaskan dalam kitab Al-Umm bahwasannya perbedaan sedikit saja
antara imam dan makmum dalam salat menyebabkan tidak sahnya salat makmum.
Seperti dalam hal apabila mengetahui arah kiblat yang sebenarnya setelah tengah
berada dalam salat dengan seorang imam yang diketahuinya menghadap arah
kiblat yang salah, maka ia wajib mengarah kearah yang diketahui dan diyakini
dan melanjutkan salatnya secara sendiri atau sering dikenal dengan istilah
mufaragoh (keluar dari jamaah dan salat secara sendiri).

Untuk Kkiblat ummat Islam di Indonesia Majelis Ulama Indonesia (MUI)
telah mengeluarkan fakwa terkait mengenai hal tersebut, yaitu dengan
mengeluarkan fatwa No. 5 tahun 2010 yang menetapkan:

1. Kiblat bagi orang yang salat dan dapat melihat Ka’bah adalah menghadap
kebangunan Ka’bah ( ‘ainul Ka’bah)

2. Kiblat bagi orang yang salat dan tidak dapat melihat Ka’bah adalah arah
Ka’bah (jihat al-Ka 'bah)

3. Kiblat umat Islam Indonesia adalah menghadap ke barat laut dengan posisi
masing-masing bervariasi sesusai dengan letak kawasan masing-masing.®

Imam Syafi’i berpendapat bahwa keharusan seseorang dalam hal ini
adalah tepat menghadap kiblat. Dan jika kenyataannya keliru, berarti ia harus
mengulangi salat yang telah ia laksanakan selama ini. Sedang lain pendapat
menyatakan tidak perlu mengulangi salatnya jika salatnya sudah dilaksanakan,
selama hal itu tidak disengaja, dan tidak mengabaikan upaya mencari ketepatan
arah kiblat. Demikianlah pendapat Imam Malik dan Abu Hanifah. Hanya dalam
hal ini Imam Malik menyarankan agar salat (dengan arah kiblat yang keliru itu)
diulangi pada waktunya.’

Seseorang dapat meninggalkan arah kiblatnya (tidak menghadap kiblat)
pada dua keadaan yaitu :8

a. Dikala situasi yang sangat kritis (sangat takut, seperti situasi sedang dalam

perang)
b. Salat sunat di dalam kendaraan yang sedang berjalan

5 http://www.balitbangdiklat.kemenag.go.id/indeks/jurnal-kediklatan/388-upaya-
mengoreksi-arah-kiblat.html, diunduh tgl 6 November 2013, pukul : 08:05.

6 K.H Ma’aruf Amin,dkk, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975,
(Jakarta: Erlangga, 2011 ) him. 260

" lbnu Rusd, Tarjamah Bidayatu’l Mujtahid (Semarang: Asy-Syifa, 1990) hal. 228.

8 Drs. Moh. Rifa’i, Dkk, Terjamah Khulashah Kifayatul Akhyar,(Semarang, CV. Toha
Putra : 1978) hal. 61.


http://www.balitbangdiklat.kemenag.go.id/indeks/jurnal-kediklatan/388-upaya-mengoreksi-arah-kiblat.html
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Namun dalam fakta dilapangan yang terjadi di mesjid Bustanul Mukminin
desa Perkebunan Bukit Lawang Kecamatan Bahorok perbedaan arah kiblat dalam
melaksanakan salat berjamaah masih terjadi. Masyarakat desa masih banyak yang
tidak mengerti tentang hukum melaksanakan salat dengan tidak mengarah kearah
kiblat, karena sebagian besar masyarakat yang melaksanakan salat berjamaah
tidak mengikuti imam yang mengarah arah kiblat yang telah di fatwakan oleh
MUI dengan, hanya sekitar 5 (lima) orang jamaah saja yang mengikuti arah kiblat
sesuai dengan imam, sebagian besar jamaah masih mengarah ke arah kiblat yang
lama yaitu ke arah barat.

Nazir mesjid Bustanul Mukminin pada awalnya telah mensosialisasikan
kepada masyarakat desa tentang fatwa MUI tentang arah kiblat yang mengarah ke
arah barat laut, dan nazir mesjid telah memiringkan shaff kearah yang telah
ditentukan. Namun keadaan tersebut hanya bertahan selama seminggu, karena
masyarakat merubah shaff kembali ke posisi shaff semula yaitu ke arah barat
dengan alasan bahwa terlihat “jelek” apabila shaff dimiringkan.

Merujuk dari permasalahan yang terjadi ini maka penulis berkeinginan
mengangkat permasalahaan ini menjadi kajian ilmiah (penelitian) tentang tinjauan
magqashid syari’ah mengenai permasalah perbedaan arah kiblat yang terjadi
dimasyarakat desa Perkebunan Bukit Lawang ini, dengan judul “TINJAUAN
MAQASHID SYARI’AH TERHADAP PELAKSANAAN SALAT
BERJAMAAH DENGAN MENGHADAP DUA ARAH KIBLAT (Studi
Kasus Jamaah Mesjid Bustanul Mukminin Desa Perkebunan Bukit
Lawang)”

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam kajian

ini adalah :

1. Apa alasan dan masyarakat desa sehingga terjadi perbedaan arah kiblat
dalam melaksanakan salat berjamaah?

2. Bagaimana hukum melaksanakan salat dengan mengarah ke dua arah
kiblat dalam salat berjamaah menurut pandangan ulama Kabupaten
Langkat?

3. Bagaimana tinjauan Magashid Syariah terhadap pelaksanaan salat
berjamaah dengan menghadap dua arah kiblat?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui alasan masyarakat sehingga terjadi perbedaan arah
kiblat dalam melaksanakan salat berjamaah.

2. Untuk mengetahui kedudukan hukum bagi masyarakat yang melaksanakan
salat berjamaah yang mengarah ke dua arah kiblat.

3. Untuk mengetahui hukum bagi masyarakat yang melaksanakan salat
berjamaah yang mengarah ke dua arah Kiblat ditinjau dari Magashid
Syari’ah.



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas diharapkan penelitian ini dapat
bermanfaat sebagai berikut :

1. Bagi penulis
Penulis dapat memahami bagaimana sebenarnya pendapat Ulama
Kabupaten Langkat tentang salat berjamaah yang mengarah ke dua arah Kiblat,
sehingga dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan penulis, khususnya
tentang salat
2. Bagi masyarakat umum

Semoga dengan penelitian ini mastarakat dapat memahami kedudukan
salat berjamaah yang mengarah ke dua arah kiblat, sehingga masyarakat dapat
terhindar dari kesalahan dalam beribadah, yakni terkhusus dalam melaksanakan
ibadah salat dengan berjamaah.

E. Kerangka Pemikiran

Pemasalahan utama dalam penulisan ini adalah tentang perbedaan arah
kiblat ditengah masyarakat, khususnya dimasyarakat Indonesia karena dipicu
perubahan arah kiblat wilayah indonesia yang awalnya menghadap ke arah barat
kemudian ke arah barat laut. Dengan kemajuan teknologi pada saat ini maka
untuk menentukan arah kiblat menjadi hal yang mudah, karena menghadap kiblat
merupakan syarat sah dalam melaksanakan ibadah salat, tidak ada perbedaan
dikalangan ulama mengenai hal ini, dalam Al-Qur’an dijelaskan mengenai arah
kiblat dalam surah AI-Baqarah ayat 144 :

s Je Jf Lé*"f J‘*‘Jj’b P &Jvew &)3 A5
v& ﬂ\ u‘v\“ 5% ;ﬁ“ (‘g“’)’) ;Jf rSU S ”\J;'
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Artinya :

“Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, Maka
sungguh kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka
kerjakan.”®

Kiblat bagi ummat Islam adalah Ka’bah, yaitu bangunan kubus yang
didirikan oleh Nabi Ibrahim. Ka’bah terletak di dalam Masjidil Haram di kota
Mekah. Karena Ka’bah adalah episentrum Kiblat, orang yang melakukan salat

° Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya ... him 37.



secara berjamaah di Masjidil Haram pasti akan membentuk barisan yang
melingkari Ka’bah. Demikian pula ummat Islam di penjuru dunia melakukan salat
dengan membentuk formasi barisan yang mengelilingi Ka’bah. Bila kita memiliki
kemampuan untuk menghadap ke Ka’bah secara tepat, maka menghadap ke
Ka’bah itu adalah kemestian. Tetapi bila kita tidak memiliki kemampuan karena
terkendala jarak, alat, dan teknologi, maka menghadap ke kisaran Ka’bah atau
Masjidil Haram, bahkan ke arah kota Mekah sekalipun bisa dibenarkan.®

Hal ini sesuai dengan hadits dari Ibnu Abbas Radhiyallahu’an yang
menyatakan dasar mengenai arah kiblat ummat Islam yaitu:

G by WS ety 3 les ol o ) s W UG Legis ) o) plie ) S
wsa;\ﬁdﬁjaﬂ&\ygw)é@;wu@}
Artinya :

“Dari Ibnu Abbas r.a berkata: ketika Nabi SAW. Masuk di Baitullah,
beliau berdoa dalam seluruh arah-arahnya dan beliau tidak salat sampai
beliau keluar daripadanya. Ketika beliau keluar, beliau salat dua rakaat di
arah Ka’bah dan bersabda: “Inilah Kiblat itu”.'*

Imam Syafi’i berpendapat bahwa keharusan seseorang dalam hal ini
adalah tepat menghadap kiblat. Dan jika kenyataannya keliru, berarti ia harus
mengulangi salat untuk selamanya. Sedang lain pendapat menyatakan tidak perlu
mengulangi salatnya jika salatnya sudah dilaksanakan, selama hal itu tidak
disengaja, dan tidak mengabaikan upaya mencari ketepatan arah Kiblat.
Demikianlah pendapat Imam Malik dan Abu Hanifah. Hanya dalam hal ini Imam
Malik menyarankan agar salat (dengan arah kiblat yang keliru itu) diulangi pada
waktunya.*?

Di atas telah dijelaskan bahwa menghadap kiblat merupakan syarat sah
salat, bagi orang yang mampu. Berdasarkan keterangan ini, bisa disimpulkan
bahwa orang yang tidak mampu, maka ia tidak wajib untuk menghadap Kiblat.
Dan ini merupakan salah satu potret kemudahan syariat Islam. Berikut adalah
keadaan dimana orang dibolehkan melaksanakan salat dengan tidak mengarah
kearah kiblat :13

1. Orang yang tidak mampu untuk menghadap kiblat, karena sakit
misalnya. Akibat sakit yang begitu parah, sekedar untuk menggerakkan
tubuhnya ke arah kiblat saja ia tidak mampu. Dalam kondisi seperti ini
maka salatnya dianggap sah, kemanapun ia menghadap. Seperti yang
difirmankan Allah SWT dalam Al-Qur’an surah At-Taghobun ayat 16:

10 http://www.balitbangdiklat.kemenag.go.id/indeks/jurnal-kediklatan/388-upaya-
mengoreksi-arah-kiblat.html, diunduh tgl 6 November 2013, pukul : 08:05.

1 Muhammad Zuhri,Terjemah Hadits Shahih Bukhari, (Semarang: Toha Putra,1986)
him.182.

12 1bnu Rusd,Tarjama# Bidayatu’l Mujtahid (Semarang: Asy-Syifa, 1990) hal. 228.
13 http://tunasilmu.com/polemik-arah-kiblat/, diunduh tgl 1 Mei 2014, pukul 20:02.
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Artinya :

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu”4

2. Orang yang dalam keadaan super takut, misal karena dikejar musuh,
dan ia lari bukan ke arah kiblat. Jika ia mengalami kondisi seperti itu dan
masuk waktu salat, maka diperbolehkan baginya untuk salat tidak
menghadap kiblat, bahkan sambil berlari sekalipun. la salat dengan
menggunakan isyarat. Seperti yang difirmankan Allah SWT dalam Al-
Qur’an surah Al-Bagarah ayat 239 :

53805 15556 J 1 Sl LS 1,556 128 T36 685 51Nl 3 ks G5
Artinya :

“Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), Maka salatlah sambil berjalan
atau berkendaraan. Kemudian apabila kamu Telah aman, Maka sebutlah
Allah (salatlah), sebagaimana Allah Telah mengajarkan kepada kamu apa
yang belum kamu ketahui.”*®

3. Orang yang sedang bepergian naik kendaraan dan hendak
menunaikan salat sunnah. la diperbolehkan untuk menunaikan salat di
atas kendaraan, walaupun kendaraannya tidak menghadap ke arah kiblat.
Dalil yang membolehkan adalah hadis riwayat Abu Dawud dari Anas
Radhiyallahuanhu:

il adly bizal g3l OF s 5l 13] OS5 ¢ aie il oy il Eud g 3915 3V
S ey O e Lo S
Artinya:

“Dalam riwayat Abu Dawud dari hadis Anas Radhiyallahuanhu: apabila
beliau berpergian lalu ingin salat sunah, maka beliau menghadapkan unta
kendaraanya ke arah kiblat. Beliau takbir kemudian salat menghadap
kemana saja kendaraannya menghadap’®

Sebagaimana yang disebutkan diatas, salah satu dari syarat sahnya salat
adalah menghadap kiblat. Dalam kaitan ini terdapat permasalahan bagi dua orang
atau lebih yang melakukan salat secara berjamaah namun mereka meyakini kiblat
yang berbeda.

14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ... him. 942.
15 Ibid, him. 59.
16 M. Ali, Terjemah Bulughul Maram,(Surabaya: Mutiara llmu, 2012) him. 93.



Dalam kitab Hasyiatani karangan Imam Qolyubi dan Imam Umairoh
dinyatakan bahwa dua orang atau lebih yang melaksanakan salat secara berjamaah
apabila berbeda ijtihad tentang kiblat maka salatnya tidak sah.

F. Hipotesis

Berdasarkan keterangan yang telah dijelaskan di atas maka dapat penulis
buat suatu hepotesa bahwa pandangan Ulama Kabupaten Langkat dalam maslah
ini di dukung dengan nash Al-Qur’an dan Hadist, dengan demikian dapat diambil
suatu kesimpulan sementara bahwa hukum melaksanakan salat berjamaah dengan
mengarah ke dua arah kiblat adalah tidak sah atau batal. Karena tidak terdapat
Nash dan hadist yang memperbolehkan hal tersebut dan terdapat nash dan hadist
yang melarang hal tersebut.

G. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian yang akan penulis lakukan ini tepatnya berlokasi di Mesjid
Bustanul Mukminin, desa Perkebunan Bukit Lawang, Kecamatan Bahorok,
Kabupaten Langkat. Penelitian ini penulis rencanakan akan dilakukan pada bulan
Februari 2022 sampai dengan selesai atau data yang penulis butuhkan dalam
penulisan ini telah mencukupi

H. Metode Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Oleh sebab itu, ada beberapa langkah penelitian yang penulis lakukan
yaitu:

1. Penelitian sumber data

Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka sumber
data dikelompokkan dalam beberapa bagian, antara lain:

a. Sumber Data Primer, yaitu wawancara kepada Ulama Kabupaten
Langkat

b. Sumber Data Sekunder, yaitu sumber data pendukung yang
memperkaya dan melengkapi sumber data primer, wawancara
kepada tokoh masyarakat yang berada di desa Perkebunan Bukit
Lawang, dan juga buku — buku yang menyangkut tentang
permasalahan ini, termsuk kitab-kitab Imam Syafi’i dan lain-lain.

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan Data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara
dengan Ulama Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara dan library research,
yaitu meneliti data yang tertulis berkenaan dengan judul penelitian.

3. Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak awal penelitian
dan selama proses penelitian dilaksanakan. Data diperoleh, kemudian
dikumpulkan untuk diolah secara sistematis. Dimulai dari wawancara, observasi,
mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, selanjutnya aktivitas penyajian data serta
menyimpulkan data. Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan



model analisis interaktif ( Miles dan Huberman 1984 ; 15-21 ) , seperti pada (
Gambar 4 ) berikut :

Gambar 4
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1. Reduksi Data

Dari lokasi penelitian, data lapangan dituangkan dalam uraian laporan
yang lengkap dan terinci. Data dan laporan lapangan kemudian direduksi,
dirangkum, dan kemudian dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan untuk dipilih
yang terpenting kemudian dicari tema atau polanya (melalui proses penyuntingan,
pemberian kode dan pentabelan). Reduksi data dilakukan terus menerus selama
proses penelitian berlangsung. Pada tahapan ini setelah data dipilah kemudian
disederhanakan, data yang tidak diperlukan disortir agar memberi kemudahan
dalam penampilan, penyajian, serta untuk menarik kesimpulan sementara.

2. Penyajian Data

Penyajian data (display data) dimasudkan agar lebih mempermudah bagi
peneliti untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian
tertentu dari data penelitian. Hal ini merupakan pengorganisasian data kedalam
suatu bentuk tertentu sehingga kelihatan jelas sosoknya lebih utuh. Data-data
tersebut kemudian dipilah-pilah dan disisikan untuk disortir menurut
kelompoknya dan disusun sesuai dengan katagori yang sejenis untuk ditampilkan
agar selaras dengan permasalahan yang dihadapi, termasuk kesimpulan-
kesimpulan sementara diperoleh pada waktu data direduksi.

3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi

Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus menerus
sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki lapangan dan
selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk menganalisis dan



mencari makna dari data yang dikumpulkan, yaitu mencari pola tema, hubungan
persamaan, hipotetsis dan selanjutnya dituangkan dalam bentuk kesimpulan yang
masih bersifat tentatif. Dalam tahapan untuk menarik kesimpulan dari katagori-
katagori data yang telah direduksi dan disajikan untuk selanjutnya menuju
kesimpulan akhir mampu menjawab permasalahan yang dihadapi. Tetapi dengan
bertambahnya data melalui verifikasi secara terus menerus, maka diperoleh
kesimpulan yang bersifat grounded. Dengan kata lain, setiap kesimpulan
senantiasa akan selalu terus dilakukan verivikasi selama penelitian berlangsung
yang melibatkan interpretasi peneliti.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang integral dan sistematis di dalam
penulisan ini, maka tulisan ini akan dituangkan ke dalam lima bab, dan setiap bab
terdiri dari sub bab masing-masing serta saling mempunyai keterkaitan yang
saling berhubung secara logis dan sistematis yaitu sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, hipotesis,
lokasi dan waktu penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il: Pelaksanaan Salat berjamaah menurut Islam yang meliputi
pengertian dan dasar hukum salat, rukun dan syarat salat, pengertian kiblat dan
dasar hukum kiblat, dan kedudukan kiblat

Bab I1l : Pelaksanaan salat berjamaah di Mesjid Bustanul Mukminin desa
Perkebunan Bukit Lawang Kec. Bahorok meliputi sejarah berdirinya Mesjid
Bustanul Mukminin, Jumlah jamaah Mesjid Bustanul Mukminin dan pelaksanaan
salat berjamaah serta kedudukan salat berjamaah dengan mengarah ke dua arah
kiblat.

Bab IV : Merupakan bab inti yang membahas kedudukan hukum salat
berjamaah dengan mengarah ke dua arah kiblat menurut Ulama Kabupaten
Langkat, meliputi syarat-syarat salat berjamaah, syarat-syarat menjdi imam dan
makmum, dan kedudukan hukum salat berjamaah dengan mengarah ke dua arah
kiblat menurut Ulama Kabupaten Langkat.

Bab V : Merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-
saran yang diperlukan.
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BAB Il
PELAKSANAAN SALAT MENURUT ISLAM
A. Pengertian Salat dan Dasar Hukumnya

Salat adalah salah satu rukun Islam yang paling penting. Allah telah
mewajibkan salat atas hamba-Nya supaya mereka menyembah-Nya dan tidak
menyekutukan dengan makhluk apapun. Allah berfirman dalam surah An-nisa’
ayat 103 :

2230 2B 156 S g 15385 a1, S35 5, 18558 136
B35 S il e 6 5,020 31 5,02

Artinya:

“Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman.”%’

Lafal salat berasal dari bahasa Arab, yaitu shalah. Secara etimologis
(lughah) salat berarti do’a (permohonan) sebagaimana yang dikemukaan oleh Al-
Kahlani di dalam tulisannya disebutkan sebagai berikut:

ade ez sl el ds a0 sablall s caslonl) 21 55l

Artinya:

“salat menurut bahasa adalah do’a. Dinamakan ibadah syari’ah ini dengan
sebutan do’a sebab ia mencakup makna do’a”

Nukilan tersebut menjelaskan bahwa salat menurut bahasa adalah do’a
(seruan/permohonan).

Sama halnya seperti yang terdapat di dalam kitab al-Munjid, Luis Ma’luf
menjelaskan pula sebagai berikut:

> M J’"
Artinya:
“Shalah, shalah adalah Do’a”

Di dalam Kitab mazahib al-Arba’ah, dengan sedikit penambahan makna
etimologis, menjelaskan bahwa makna lugat salat tersebut adalah sebagai berikut:

20, o) ol (reds o) 1l JB 52 clendl aalll (3 35l gme

17 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1995) him.
138.

18 Al-San’ani Al-Kahlani, Subulul-salam, Juz I, Toha Putera, Semarang, t.t, him. 106.

¥ Lo’is Ma’luf, Al-munjid, (kairo, Dar Al-1lm Al-‘Arabiyah: Dar al-Fikr, t.t) him. 434.

20 Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Figh ‘dl-Mazahib Al-Arba’ah, Juz |, t.p, t.t, him. 175.
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Artinya:

“Makna salat menurut bahasa adalah do’a (menyeru/ memohon) kebaikan,
Allah berfirman. “...dan bershalawatlah terhadap mereka” yakni, menyeru
mereka”

Berdasarkan deskripsi di atas maka penulis dapat pahami bahwa
pengertian salat menurut bahasa adalah do’a, seruan, permohonan terhadap
kebaikan. Dan makna tersebut dapat kita temukan di dalam ayat Al-Qur’an
sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Jaziri tersebut.

Secara terminologis, makna salat adalah sebagai berikut :
asgan by el dax | o SAL deue Jily JIgl 1 slgail) 2 Mawo) (3 Lalinsg
Artinya:

“Dan maknanya menurut istilah fuqaha’ adalah sejumlah perkataan dan
perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam dengan
Ssyarat-syarat tertentu ”

Al-Jaziri mengatakan bahwa defenisi ini merupakan istilah formal yang
dipergunakan oleh mazhab Hanafi dan Syafi’i. Dalam defenisi ini tercakup di
dalamnya secara keseluruhan macam-macam salat, apakah itu salat sunnat atau
wajib, yakni setiap salat yang di awali dengan takbir al-ihram dan diakhiri dengan
salam. Oleh sebab itu, keluarlah dari makna salat setiap yang tidak tercakup ke
dalam defenisi tersebut seperti sujud tilawah dan sujud syukur.

Sejalan dengan kajian ini, mazhab Hanafi berpendapat bahwa salat
tersebut dapat diklasifikasikan kepada empat macam. Pertama, salat fardu ‘ain,
yakni salat yang difardukan bagi setiap individu umat muslim, seperti salat lima
waktu (al-shalawat al-khams). Kedua, salat fardu kifayah, yakni salat yang
dibebankan bagi komunitas masyarakat Islam, misalnya salat jenazah (salat
mayit). Ketiga, salat wajibah, yakni salat yang diwajibkan untuk dilaksanakan
selain dari salat lima waktu, misalnya salat witir dan salat nafilah yang dibatalkan
sebelum diselesaikan. Keempat, salat nafilah, baik salat tersebut disunnahkan
ataupun hanya dianjurkan (mandubabh).

Mengenai dasar hukum salat tersebut bisa kita lihat dalam Al-Qur’an,
Sunnah Nabi dan Ijma’ Ulama. Ayat yang berkenaan dengan kewajiban
melaksanakan salat banyak kita temukan di dalam Al-Qur’an, namun penulis akan
memaparkan hanya beberapa diantaranya, seperti yang terdapat di dalam surah al-
ankabut ayat 45 yaitu:

el e ps g 51 5L o s g 8 ol G
’ S
Gy n ig 4l 281 AN S 3 Seally

Artinya:

21 Ibid,
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“Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al
Quran) dan Dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat
Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang
lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”??

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa salat diperintakan untuk didirikan
(dilaksanakan). Dengan mendirikan salat maka dapat mencegah manusia dari
berbuat keji dan mungkar.

Sealanjutnya di dalam surah Al-Bagarah ayat 43 dijelaskan :

S & )"Sjjfjj ‘J" )"':'3\)

Artinya :

“Dan Dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang
yang rukuk’?3

Berikutnya, selain ayat Al-Qur’an, dasar hukum melaksanakan salat juga
dapat kita temui dalam hadits-hadits Rasulullah yang berkaitan mengenai salat
seperti dibawah ini :

Sl 3 Sy Sy gk o el L Al o cJB s A oy asle e
PEEIE PRC RGP IR WRC
Artinya:

“Dari Aisyah r.a berkata: Allah Ta’ala memfardhukan salat ketika
difardukan-Nya dua raka’at di rumah dan dalam perjalanan. Lalu dua
raka’at itu ditetapkan salat dalam perjalanan, dan salat di rumah di
tambah(dua raka’at lagi)”.?*

B. Rukun-rukun Salat

Rukun adalah pondasi atau tiang pada suatu banguna. Bila salah satu
rukunnya rusak atau tidak ada, maka bangunan itu akan roboh. Bila salah satu
rukun salat tidak dilakukan atau tidak sah dilakukan, maka keseluruhan rangkaian
ibadah salat itu pun menjadi tidak sah juga.

Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa rukun adalah perbuatan yang
hukumnya wajib dilakukan dan menjadi bagian utuh dari rangkaian ibadah.
Sedangkan syarat adalah gerakan ibadah yang wajib dilakukan namun bukan
bagian dari rangkaian gerakan ibadah.

22 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1995) hlm.
635.

23 |bid., him. 16.

24 Muhammad Zuhri, Terjemah Hadits Shahih Bukhari, (Semarang: Toha Putra, 1986)
him. 165
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Lafal lain yang dipakai untuk rukun salat adalah fardhu. Dalam defenisi
lain disebutkan secara spesifik bahwa rukun salat adalah suatu bagian yang
dilakukan di dalam salat yang apabila ia berakhir maka dilakukan hal yang
lainnya. Maksudnya, ia tidak berlaku dawam (berkepanjangan selama salat itu
dilakukan, yakni ia harus tetap ada sebagaimana syarat sah salat).

Menurut pendapat mazhab Syafi’i mengenai rukun-rukun dalam
melaksanakan salat terdapat tiga belas rukun, seperti yang dijelaskan oleh Khatib
Syarbaini dalam kitab mugni Al-Muhtaj yaitu :

ST ) LLaaty aled dad Comg Lo Lo 0B UGN 1 se N5 LAl OS]
D el A ey S LA Ll 2 3 el s I LY
wige yam 5ale ably el bl Lbsekes Ll JlzeV) o eolld) g ST
Sexdy dgidl 1 e ddly il 5 el e i O sl el ez
o Sle WO alsly W) e e g ade W o I e 8Ll o3ga3y

P08 LS OV iy o e S
Artinya:

“Rukun salat ada tiga belas, yang pertama: niat, seseorang Yyang
melaksanakan salat wajib haruslah menyangaja (meniatkan) perbuatannya
dan menentukannya, kedua: takbir al-ihram, ketiga: berdiri pada saat
fardhu bagi orang yang sanggup, keempat: membaca surah al-fatihah,
disunnahkan (beriring) setelah takbir al-ihram, kelima: ruku’, keenam:
i’tidal, berdiri lurus dengan thuma’ninah (diam sejenak), ketujuh: sujud,
sedikit-dikitnya bersentuh sebagian jidat ke tempat salat, kedelapan: duduk
diantara dua sujud dengan thuma’ninah, kesembilan, kesepuluh dan
kesebelas: tasyahud, duduk (akhir) dan shalawat kepada Nabi SAW, kedua
belas: mengucap salam, setidak-tidaknya “assalamualaikum”, ketiga belas:
tertib susunan rukun seperti yang telah disebutkan”.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa rukun salat ada tiga belas
yaitu :

1. Niat
Niat adalah tekad untuk mengerjakan suatu ibadah dengan maksud untuk

mendekatkan diri kepada Allah. Oleh karena itu, salat tidak sah jika tidak
dibarengi dengan niat, dan pada saat yang sama niat tidak dapat digugurkan.
Karena niat tidak dapat digugurkan kecuali dengan hilangnya akal. Ketika itulah
taklif (pembebanan hukum) menjadi gugur, karena salah satu syarat taklif adalah
berakal.

2. Takbir al-ihram

% Wahbah Zuhaili, Al-figh Al-Islam wa Adillatuhu, Juz I, (Beirut: Dar Al-Ma’rifah, t.t)
him. 228-275.

14



Takbiratul lThram maknanya adalah ucapan takbir yang menandakan
dimulainya pengharaman. Yaitu mengharamkan segala sesuatu yang tadinya halal
menjadi tidak halal atau tidak boleh dikerjakan di dalam salat. Seperti makan,
minum, berbicara dan sebagainya.

Dalil tentang kewajiban bertakbir adalah firman Allah SWT dalam surah

Al-Muddatstsir ayat 3:
L
A

"Dan Tuhanmu agungkanlah! (Bertakbirlah untuknya)"

3. Berdiri tegak bagi yang mampu
Berdiri adalah rukun salat dengan dalil berdasarkan firman Allah SWT
dalam surah Al-Bagrah ayat 238 :

Gesb a5 el s 25 1) e ks
Artinya:
“...Berdirilah untuk Allah dengan khusyu”.

4. Membaca surah al-fatihah
Jumhur ulama menyebutkan bahwa membaca surat Al-Fatihah adalah
rukun salat, dimana salat seseorang tidak sah tanpa membacanya. Dengan dalil
kuat dari hadits nabawi :

i b ob e Vo ey ade A o W Jawy JB 2 JB  calall oy Bl e

oLl
Artinya:
Dari Ubadah bin Shamit ra berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam bersabda,”Tidak sah salat kecuali dengan membaca ummil-
quran"2®

5. Ruku’ dengan thuma’ninah
Ruku® adalah gerakan membungkukkan badan dan kepala dengan kedua
tangan diluruskan ke lulut kaki. Dengan tidak mengangkat kepala tapi juga tidak
menekuknya. Juga dengan meluruskan punggungnya, sehingga bila ada air di
punggungnya tidak bergerak karena kelurusan punggungnya.
Perintah untuk melakukan rukuk adalah firman Allah SWT dlam surah Al-
Hajj ayat 77:

5o S0 i 5 13213 13l 15851 14 el g

Artinya:

2 Imam Abi Husein lbnu Hajjaj Al Qusyairy An Naisabury, Terjamah Shahih Muslim,
(CV. Asy Syifa, Semarang : 1992) him. 485.
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“Wahai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah kamu,
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat
kemenangan”.
6. I’tidal
I'tidal adalah gerakan bangun dari ruku™ dengan berdiri tegap dan
merupakan rukun salat yang harus dikerjakan menurut jumhur ulama.
7. Sujud

Sujud menurut jumhur ulama adalah meletakkan 7 anggota badan ke
tanah, yaitu wajah, kedua telapak tangan, kedua lutut dan ujung kedua tapak kaki.

Pensyariatan Sujud dapat kita temukan dasar pelaksanaannya sesuai
dengan hadits nabi berikut :

igd) kool Aae o ol OF Sl 1 B by ade B o dl Jgy OF 2 plis ol e
i Yy Ol S Yy L oeddll OlbTy Cala Ng paly (a8 s oy Lals)

Artinya:

Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah saw bersabda: “Aku diperintahkan
untuk sujud dengan tujuh tulang: dahi (beliau mengisyaratkan tangan pada
hidung), sepasang tangan, sepasang kaki, dan ujung jari kedua telapak
kaki, dan supaya tidak mengumpulkan pakaian atau rambut.”?’

8. Duduk diantar dua sujud

Duduk antara dua sujud adalah rukun menurut jumhur ulama dan hanya
merupakan kewajiban menurut Al-Hanafiyah. Posisi duduknya adalah duduk
iftirasy, yaitu dengan duduk melipat kaki ke belakang dan bertumpu pada kaki
kiri. Maksudnya kaki kiri yang dilipat itu diduduki, sedangkan kaki yang kanan
dilipat tidak diduduki namun jari-jarinya ditekuk sehingga menghadap ke kiblat.
Posisi kedua tangan diletakkan pada kedua paha dekat dengan lutut dengan
menjulurkan jari-jarinya.

9. Duduk tasyahud akhir
Duduk tasyahhud akhir merupakan rukun salat menurut jumhur ulama dan
hanya kewajiban menurut Al-Hanafiyah. Sedangkan jumhur ulama menetapkan
bahwa posisi duduk untuk tasyahhud akhir adalah duduk tawaruk. Posisinya
hampir sama dengan istirasy namun posisi kaki kiri tidak diduduki melainkan
dikeluarkan ke arah bawah kaki kanan. Sehingga duduknya di atas tanah tidak lagi
di atas lipatan kaki Kiri seperti pada iftirasy
10. Mengucap salam
Ada dua salam, yaitu salam pertama dan kedua. Salam pertama adalah
fardhu salat menurut para fugaha, seperti Al-Malikiyah dan Asy-Syafi’iyah.
Sedangkan salam yang kedua bukan fardhu melainkan sunnah.
Salam merupakan bagian dari fardhu dan rukun salat yang juga berfungsi
sebagai penutup salat. Dalilnya adalah :

27 Imam Abi Husein lbnu Hajjaj Al Qusyairy An Naisabury, Terjamah Shahih Muslim,
(CV. Asy Syifa, Semarang : 1992) him. 597.
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ol o Ly L5)T &> ol
Artinya:
Dari Amir bin Sa’ad, dari ayahnya; dia mengatakan: “aku melihat
Rasulullah saw melakukan alam ke arah kanan dan kearah kirinya, sampai
terlihat olehku pipinya yang putih”.?8
Selain sebagai penutup salat, salam ini juga merupakan doa yang

disampaikan kepada orang-orang yang ada di sebelah kanan dan kirinya, bila tidak
ada maka diniatkan kepada jin dan malaikat.

11. Thuma ninah

Menurut jumhurul ulama’, seperti Al-Malikiyah, Asy-Syafi’iyah dan Al-
Hanabilah, tuma’ninah merupakan rukun salat, yaitu pada gerakan ruku’, i’tidal,
sujud dan duduk antara dua sujud .

G asde 4 JUS ds 0 e Ul st N5 2655 28 Y S oy 4 amis e
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Artinya:

Dari Hudzaifah ra bahwa beliau melihat seseorang yang tidak
menyempurnakan ruku’ dan sujudnya. Ketika telah selesai dari salatnya,
beliau memanggil orang itu dan berkata kepadanya,”Kamu belum salat,
bila kamu mati maka kamu mati bukan di atas fitrah yang telah Allah
tetapkan di atasnya risalah nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam.
(HR. Ahmad dan Bukhari)

12. Tertib

Tertib yaitu dengan mengurutkan rukun demi rukun sesuai dengan yang
telah disebutkan.

C. Syarat-syarat Sah Salat

Syarat adalah sesuatu yang penting yang harus diketahui di dalam bab
salat. Syarat berasal dari kata syarat. Syarat menurut bahasa adalah alamat
(a3l), sedangkan menurut istilah figh adalah: “ sesuatu yang terhenti atasnya
sesuatu namun bukan merupakan bagian daripadanya”. Sesuai dengan apa yang
dijelaskan Doktor Wahbah Zuhaili dalam kitab Figh al-islam wa adillatuhu:

oF Lol Oy e il spmy ade Ui Lo pa Bapadl 3y a0l se @l 3 byl Ll
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28 |bid. him. 697
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Artinya:

“Adapun syarat menurut bahasa adalah alamat, sedangkan menurut syariah
adalah sesuatu yang terhenti atas adanya sesuatu yang lainnya tetapi ia
keluar daripadanya, atau bukan merupakan bendanya”.

Dilihat dari keterangan tersebut di atas, maka kata syarat memiliki
beberapa arti yang bermakna adanya keterkaitan sesuatu dengan sesuatu yang
lain.

Syarat berbeda dengan rukun, sebab rukun tersebut keberadaannya tidak
berlangsung selama salat, misalnya berdiri (giyam) tidak berlangsung selama salat
itu dilakukan, sebab ditemukan adanya rukun yang lain seperti duduk (qu 'ud) dan
sebagainya yang menggantikannya. Sedangkan syarat diharuskan tetap ada selama
salat itu berlangsung sejak awal hingga akhir, misalnya suci dari najis, seseorang
yang melaksanakan salat disyaratkan harus suci dari najis sejak awal hingga akhir
salatnya.

Dalam kaitan ini, al-jaziri meninjaunya dari sudut pandang yang lain.
Menurutnya syarat sah salat itu adalah sesuatu yang berada di luar salat yakni
tidak termasuk dalam pekerjaan salat, sebagaimana yang beliau jelaskan di dalam
kutipan tulisannya yang dikemukakannya berikut ini:

S0eal amal bt a) Sy 35hall el ga Lo aiag

Artinya:

“Sebagian darinya adalah sesuatu yang diluar salat yang disebut dengan
sebagian syarat sah salat”

Menurut keterangan di atas dapat dipahami bahwa syarat sah salat adalah
sesuatu yang merupakan sesuatu perbuatan yang berada di luar salat itu sendiri.
Dengan demikian syarat tersebut hanya merupakan pelengkap dalam pelaksanaan
salat.

Adapun syarat sah salat ada beberapa pendapat fugaha tentang jumlahnya,
Doktor Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa syarat sah salat yang disepakati oleh
para ulama fugaha adalah sebagai berikut:

s L2l c@a )l Cexgd CUd by L«f&l«)\j ey (")'\MY\ M) dea) biiy
Cal Jos emg 1 oclgidl) cu lede @ite (550 bgd sy ade (Y S sl
) 3 o ly Adly Aldl Jlizaly Sl el e Blelally (b e 5llly

2 Wahbah Zuhaili, Al-figh Al-Islam wa Adillatuhu, Juz I, (Beirut: Dar Al-Ma’rifah, t.t)
him. 563.
30 Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Figh ‘dl-Mazahib Al-Arba’ah, Juz |, t.p, t.t, him.175.
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Artinya:

“Syarat sah salat adalah Islam, mumayyiz, dan berakal sebagaimana
diisyaratkan dalam wajibnya salat. Maka sah salat bagi orang yang telah
mumayyiz namun tidak wajib baginya. Adapun syarat lain yang telah
disepakati para fugaha’ yaitu: masuk waktu salat, suci dari dua jenis
hadats, suci dari najis, menutup aurat, menghadap kiblat, niat, tertib dalam
melaksanakan rukun salat, mengurutkan perbuatan (rukunnya), tidak
berbicara kecuali dengan perkataan dalam salat atau yang sesuai
dengannya, tidak bergerak dengan gerakan yang banyak yang bukan
merupakan gerakan salat, dan tidak makan dan minum”.

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa syarat-syarat sahnya salat

yang telah disepakati oleh ulama fugaha adalah sebagai berikut:

=
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Masuk waktu salat

Suci dari hadats besar dan hadats kecil

Suci dari najis

Menutup aurat

Menghadap kiblat

Tertib dalam melaksanakan salat

Mengurutkan perbuatan salat (rukun salat)

Tidak berbicara kecuali dengan perkataan salat

Tidak bergerak dengan banyak gerakan yang bukan merupakan gerakan
salat

. Tidak makan dan minum dalam salat

Dalam sebuah hadits dijelaskan bahwa Rasulullah SAW mencuci

(membasuh) pakaiannya yang terkena mani sebelum melaksanakan salat, hal ini
dijelaskan sebagai berikut:

Az e Joi sy ade Lo dl Jguy 0870 JB g I o) a2le o
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Artinya:

“Dari Aisyah r.a ia berkata: Rasulullah SAW pernah mencuci (pakaian
yang terkena) mani, kemudian keluar melakukan salat dengan memakai
pakaian itu, dan saya masih melihat bekas cucian itu (Mutafaqun alaih)”®?

31 Wahbah Zuhaili, Al-figh Al-Islam wa Adillatuhu, Juz I, (Beirut: Dar Al-Ma’rifah, t.t)

him. 568

32 M. Ali, Terjemah Bulughul Maram,(Surabaya: Mutiara llmu, 2012) him. 17.
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Dari hadits tersebut diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa bersihnya
pakaian dari najis merupakan salah satu syarat sahnya salat. Seorang yang hendak
melaksanakan salat mestilah bersih pakaiannya dari najis.

D. Pengertian dan Dasar Hukum Kiblat
Kiblat menurut bahasa adalah arah (4eal), sedangkan menurut syari’at
yang dimaksud dengan kiblat adalah Ka’bah (4:=8l) atau Masjidil Haram. Menurut
M. Ali Ash-Shabuni dalam penggunaan kata “Masjidil Haram” sebagai pengganti
“Ka’bah” tersimpul suatu isyarat yang manis bahwa yang wajib ialah
memperhatikan arah, bukan bangunannya.®® Sebagaimana yang dijelaskan oleh
imam Khotib Syarbaini dalam kitab Mugni Al-muhtaj sebagai berikut :

I el 2l BY Lyl OS0 s pe oly 2SI Lan sl by agd) aall (3 alally

Artinya:

“Kiblat menurut bahasa adalah arah, dan yang dimaksud dalam hal ini

(syariah) adalah Ka’bah sekiranya diibaratkan dengannya maka itu lebih

baik karena ia (Ka’bah) adalah yang sudah makmur (sudah diketahui

bnyak orang)”.

Menghadap kiblat berkaitan dengan ritual ibadah yakni salat, ia baru
merupakan keharusan untuk dilaksanakan setelah ketetapan atau dalil yang
menunjukkan bahwa menghadap kiblat itu wajib.

Dalam kaidah fighiyah dijelaskan:

3 e Wz 0 bl 3 oY)
Artinya:

“Hukum pokok dalam lapangan ibadah itu adalah bathal sampai ada dalil

yang memerintahkan”

Hal ini berarti bahwa lapangan ibadah, pada hakikatnya segala perbuatan
harus menunggu adanya perintah. Ada beberapa Nash yang memerintahkan kita
untuk menghadap kearah kiblat dalam salat baik dalam Al-qur’an maupun di
dalam hadits. Adapun perintah untuk menghadap kiblat terdapat dalam Al-qur’an
surah Al-bagarah ayat 144 berikut:

,J@J.PJJJJ ij&dﬂghﬂ\é&@;jcjﬁ&jﬁ
Artinya:

“Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, Maka
sungguh kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu

33 M. Ali Ash-Shabuni, Tafsir Ayat-Ayat Hukum dalam Al-Qur’an, Jilid I, (Bandung:
Alma’arif, 202) hlm. 235.

3 Syaikh Al-Khatib Syarbaini, Mugni Al-Muhtaj, (Beirut: Dar Al-ma’rifah, t.t) hlm. 220.

3 Asjmuni A. Rahman, Qidah-Qaidah Figih (Qawaidul Fighiyah), (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), cet Ke-1, him. 43.
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berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang
(YYahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka
kerjakan.”

Dan dalil menghadap kiblat juga dapat kita dapati dalam hadits Rasulullah
SAW yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim berikut:

e Bl ) 3 13l ade W1 o ) JB 2 B we B o) 8 ) e
253 A ozl ¢ o309
Artinya:

“Dari Abu Hurairah r.a Nabi SAW bersabda: bila hendak salat maka
sempurnakanlah wudhu’, lalu menghadaplah ke kiblat kemudian takbir.”

Terdapat beberapa sebab mengenai kesukaan Nabi saw untuk berkiblat ke
Masjidil Haram dan ketidak inginannya untuk berkiblat ke Baitul Maqdis, antara
lain:®

1. Sebagai pernyataan ketidaksamaan dengan orang-orang Yahudi,

dikarenakankan apa yang mereka katakan bahwa: “Muhammad tidak

setuju dengan agama kami, tetapi ia mengikuti kiblat kami, sekiranya tiada

kami, ia tidak akan mengetahui ke arah mana ia berkiblat”

Bahwa Ka’bah adalah kiblat moyangnya Ibrahim Khalilullah

3. Bahwa Nabi saw memang berkeinginan sekali memindahkan kiblat (ke
Ka’bah) untuk menarik bangsa Arab masuk ke dalam Islam

4. Rasulullah saw tumbuh dan dibesarkan di negeri yang aman (Makkah) di
sana terdapat Masjidil Haram yang menjadi kiblatnya semua masjid. Maka
beliau ingin supaya kehormatan menjadi kiblat itu kepada masjid yang
berada di negerinya dan tumpah darahnya.

no

E. Kedudukan Kiblat dalam Salat
Menghadap kiblat merupakan salah satu syarat sah dalam melaksanakan
salat, dimana tanpa pelaksanaannya maka salat yang kita laksanakan tidak sah.
Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa menghadap giblat dalam
salat adalah salah satu syarat sah dalam melaksanakan salat. Tagi Aldiin
menjelaskan dalam kitab Kifayat Al-Ahyar sebagai berikut:

aglall i 3 Lgse Y Sy b2l 01 sy
Artinya:
“ketahuilah bahwasannya syarat dan rukun salat tidak boleh tidak dalah
sahnya salat”

% M. Ali Ash-Shabuni, Tafsir Ayat-Ayat Hukum dalam Al-Qur’an, Jilid I, (Bandung:
Alma’arif, 202) hlm. 234-235.
87 Taqi al-din, Kifayatul al-akhyar, (Beirut: Dar al-fikr, t.t) him. 88
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Kemudian dalam kitab Al-Muhazzab Syaikh Abu Ishag Ibrahim
menjelaskan mengenai menghadap kiblat sebagai berikut:

I8 A 2 Al 3y Odlss 3 ol 3 Y1 kel des (3 Lo Al Jld)
Artinya:

“menghadap qiblat adalah syarat dalam melaksanakan salat, kecuali dalam

dua hal yaitu pada keadaan bersangatan ketakutan (syiddah al-khouf) dapa

pada salat sunnah ketika berkendaraan (musafir)”

Dalam kitab Al-Bayan Abu Husain Yahya bin Abi Khair menjelaskan
sebagai berikut:
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Artinya:
“Berkata imam Syafi’i semoga meridhai Allah daripadanya: tidak boleh
bagi seorang yang salat fardhu maupun sunnah, sujud tilawah (Qur’an) dan
tidak pula salat jenazah kecuali mengarah kearah bait Al-haram”

Dari semua penjelasan di atas dapat difahami bahwa syarat merupakan hal
yang wajib dalam melaksanakan sesuatu, dalam hal ini menghadap giblat adalah
syarat dalam melaksanakan salat, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
menghadap kiblat adalah salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan
salat agar salat sah dan diterima Allah SWT.

3 Syaikh Abu Ishaq Ibrahim, Al-Muhazzab, Juz I, (Beirut: Dar Al-‘Ilmiyah, t.t) hlm. 129
39 Abu Husain Yahya bin Abi Khair, Al-Bayan, Juz | (Beirut: Dar Al-Minhaj, 2000) him.
133.
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BAB Il
PELAKSANAAN SALAT BERJAMAAH
DI MESJID BUSTANUL MUKMININ
A. Sejarah berdirinya mesjid Bustanul Mukminin

Mesjid Bustanul Muknminin terletak di dusun | desa Perkebunan Bukit
Lawang, Kecamatan Bahorok, Kabupaten Langkat. Mesjid tersebut dibangun
pada tahun 1979 dengan menggunakan dana dari swadaya masyarakat desa
Perkebunan Bukit Lawang. Mesjid Bustanul Mukminin memiliki luas yaitu: untuk
bagian dalam mesjid memiliki luas £ 6m x 6m dan luas seluruhnya termasuk
pekarangan mesjid sekitar + 35m x 35m.*°

Mesjid Bustanul Mukminin dibangun di daerah lahan milik PTPN 2
Tanjung Morawa. Dan tanah yang dipakai untuk merupakan tanah milik PTPN 2
Tanjung Morawa, namun dana yang dipakai untuk pembangunan mesjid Bustanul
Mukminin adalah swadaya masyarakat sekitar mesjid Bustanul Mukminin.

Mesjid Bustanul Mukminin telah mengalami beberappa kali renovasi, baik
bagian inventaris mesjid maupun bagian tubuh mesjid sendiri. Ini dikarenakan
mesjid ini termasuk mesjid yang terbilang tua, sehingga sudah sering mengalami
pemugaran untuk ketahanan mesjid sendiri.

Pada awal pembentukan mesjid Bustanul Mukminin telah Struktur Badan
Kenaziran Mesjid (BKM) yang diketuai oleh Bapak Azhar. Meskipun mesjid ini
berada di lahan PTPN 2 Tanjung Morawa untuk Struktur pengurusan tidak ada
campur tangan PTPN 2 Tanjung Morawa dalam hal ini, pemilihan ketua BKM
dipilih sendiri oleh masyarakat desa dan tidak ada gaji ataupun tunjangan bagi
setiap pengurus BKM, jadi prinsip pengurusan adalah suka rela. Dan sampai saat
ini tercacat baru terjadi tiga kali pergantian Struktur BKM, dan orang-orang yang
pernah menjadi ketua BKM yaitu:*!

1. Bapak Azhar
2. Bapak Kaijan
3. Alm. Bapak Ahmad Bedul

Selain digunakan untuk salat, mesjid Bustanul Mukminin juga digunakan
masyarakat untuk kegiatan belajar mengaji yang dilakukan setiap malam setelah
selesai melaksanakan salat magrib. Dan mesjid ini juga digunakan tempat untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan perayaan hari-hari besar Islam.

B. Jumlah Jamaah Mesjid Bustanul Mukminin

Masyarat yang berada disekitar mesjid Bustanul Mukminin adalah
masyarakat yang terdiri dari banyak suku dan etnis dan agama. Terdapat lebih dari
tiga suku, dan agama yang dianut masyarakat yang berdomisili di dusun | desa

40 Wawancara dengan Bapak Azhar (Nazir Mesjid Bustanul Mukminin), pukul 10.56,
pada tanggal 25 Mei 2014 di Mesjid Bustanul Mukminin desa Perkebunan Bukit Lawang.
4 Ibid,.
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Perkebunan Bukit Lawang ini. Sebagian besar masyarakat yang berada di dusun |
adalah suku Jawa dan sekitar 90% masyaratnya adalah beragama Islam.*?

Jamaah yang melaksanakan salat di mesjid Bustanul Mukminin tidak
hanya masyarakat sekitar saja, namun dikarenakan daerah dusun | Perkebunan
Bukit Lawang ini merupakan daerah wisata baik lokal maupun internasional maka
secara otomatis hampir setiap hari daerah ini banyak dikunjungi para wisatawan
dan banyak juga wisatawan yang melaksanakan salat di mesjid Bustanul
Mukminin ini dikarenakan mesjid ini merupakan satu-satunya mesjid yang berada
di daerah wisata Bukit Lawang.

Masyarakat yang bedomisili di sekitar mesjid Bustanul Mukminin adalah
msyarakat yang hidup dengan harmonis, walaupun terdiri dari berbagai macam
suku etnis dan agama. Masyarakat sesungguhnya masyarakat yang sangat toleran
antara sesama masyarakat desa. Perbedaan suku etnis dan agama tidak dipandang
menjadi masalah yang dapat menimbulkan perpecahan diantara warga sekitar
mesjid Bustanul Mukminin.

Kelompok mualaf tergolong banyak di daerah sekitar mesjid Bustanul
Mukminin, menurut pengakuan nazir mesjid Bustanul Mukminin di desa
Perkebunan Bukit Lawang hampir setiap bulan ada masyarat yang menjadi
mualaf, baik masyarakat sekitar desa Perkebunan Bukit Lawang maupun
wisatawan internasional yang ingin menjadi mualaf.*®

C. Posisi Arah Kiblat Menurut Ilmu Hisab

Seperti yang telah dijelaskan pada sub sebelumnya bahwa, setelah
diperiksa dengan menggunakan metode Rashdul Kiblat atau juga sering disebut
Istiwa A’zam yaitu posisi matahari tepat di atas Ka’bah pada tanggal tertentu yaitu
pada tanggal 28 Mei pada pukul 16 : 18 WIB dan pada tanggal 16 Juli pada pukul
16 : 27 WIB, maka didapati bahwa arah kiblat yang sebenarnya telah melenceng
hingga + 22° dari arah barat. Namun dalam hal ini penghitungan arah kiblat juga
dapat dilakukan dengan metode lain sepert metode Segitiga Bola, dengan
penghitungannya sebagai berikut:

Diketahui :

Lintang Mesjid Bustanul Mukminin =3°32"49"
Bujur Mesjid Bustanul Mukminin =08°7' 44"
Lintang Ka’bah = 21°25'
Bujur Ka’bah =39°50’

Rumus yang digunakan:

sinb.sinC
tanB =

cosb.sina—cosa.sinb.cosC

42 Arsip kepala desa Perkebunan Bukit Lawang.
4 Wawancara dengan Bapak Azhar (Nazir Mesjid Bustanul Mukminin), pukul 10.56,
pada tanggal 25 Mei 2014 di Mesjid Bustanul Mukminin desa Perkebunan Bukit Lawang.
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Atau

sina X cotan b

cotan B = sinc -cosa X cotanc
B = Arah kiblat mesjid yang dicari
C = Selisih antara bujur Ka’bah dengan Bujur tempat yang akan
dicari
=98°7"—-39°50' =58°17
a = 90° — lintang tempat yang dicari
=90°-3°32' = 86° 28’
b = 90° — lintang Ka’bah
=90°-21°25 = 68° 35’
Jawab :

sin 68°35’. sin 58°17’
cos 68°35’. sin 86°28’ — cos 86°28'.sin 68°35’ . cos 58°17’
0,930949638 x 0,850658219
- (0,365147602 x 0,998099112) — (0,06162922 x 0,930949638 x 0,525719119)
0,791919961
- 0,364453495 — 0,030162451
0,791919961
~0,334291044
tanB = 2,368953567
B = 67,11406373 = 67°06'50.63"
Kiblat =360° - 67° 06’ 50.63" atau Kiblat =90° - 67° 06’ 50.63"
=292° 53’ 09.37" =22°53'09.37"

Untuk mencari jarak mesjid Bustanul Mukminin ke Ka’bah menggunakan
rumus sebagai berikut :

tan B =

sin b
sinc = B .sinC
Dan
d=c.R
c = Jarak dari suatu tempat ke Ka’bah
d = Jarak dari suatu tempat ke Ka’bah dalam kilometer
R = jari-jari bumi (6371,137 km)
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Jawab :

. sin68°35 « sin 58° 17"
SME= Sine7e06’ T
0,930949638

=1,010599639 x 0,850658219
sinc = 0,85967488

¢ =59,28009801

c =59°16'48.35"
Atau
d=c.R
d =59,28009801 x 6371,137
d = 377.681,6258 Km
dan posisi arah kiblat dapat digambarkan seperti gambar dibawabh ini :

U B

A

(@s)]

A
v

D. Pelaksanaan Salat Berjamaah di Mesjid Bustanul Mukminin

Sama seperti mesjid-mesjid lain pada umumnya, mesjid Bustanul
Mukminin merupakan mesjid yang cukup aktif dan selalu ramai dengan kegiatan
ibadah dan kegiatan Islami lainnya, seperti salat lima waktu, salat jum’at,
perwiritan bapak-bapak dan ibu-ibu, perwiritan remaja, dan kegiatan lainnya.

Dalam hal salat berjamaah, masyarakat muslim di kawasan mesjid
Bustanul Mukminin merupakan masyarakat yang taat dalam beribadah. Hampir
disetiap waktu salat wajib banyak masyarakat yang melaksanakan salat berjamaah
di mesjid. Pada waktu salat Subuh , Zhuhur, dan ‘ashar jamaah yang
melaksanakan salat berjamaah mencapai 2 shaff (barisan salat) atau hampir
mencapai £ 15 orang jamaah. Dan pada waktu salat Magrib dan ‘isya jamaah
yang melaksanakan salat di mesjid Bustanul Mukminin menjadi lebih banyak
yaitu sebanyak tiga shaff atau hampir mencapai + 25 orang dan untuk salat jum’at
maka jema’ah mesjid Bustanul Mukminin tergolong banyak yaitu bisa mencapai
jamaah 100 orang lebih. Hal ini adalah wajar mengingat jumlah warga muslim di
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sekitar mesjid Bustanul Mukminin meskipun mencapai 90% dari seluruh warga
dusun 1, namun penduduk secara keseluruhan memang sedikit hanya berkisar 77
KK atau £ 282 jiwa.

Dalam melaksanakan salat berjamaah masyarakat tidak ada masalah dalam
hal siapa yang menjadi imam salat, arah Kkiblat, penjaga kebersihan dan
kemakmuran, dan lain-lain. Namun dalam hal imam salat, selama nazir mesjid
masih berada di tempat maka orang lain tidak mau mendahului untuk menjadi
imam, karena nazir mesjid termasuk seorang ustadz yang sangat dihormati dan
disegani di sekitar daerah Desa Perkebunan Bukit Lawang. Hingga pada akhirnya
pada bulan september tahun 2011 Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan fatwa
tentang perubahan arah dari barat (yang sedang menjadi arah kiblat masyarakat
sejak dulu) miring ke arah barat laut dengan kemiringan bervariasi di masing-
masing daerah. Fatwa tersebut berisi :

Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah mengeluarkan fakwa terkait
mengenai hal tersebut, yaitu dengan mengeluarkan fatwa No. 5 tahun 2010 yang
menetapkan:

1. Kiblat bagi orang yang salat dan dapat melihat Ka’bah adalah menghadap
kebangunan Ka’bah (‘ainul Ka bah)

2. Kiblat bagi orang yang salat dan tidak dapat melihat Ka’bah adalah arah
Ka’bah (jihat al-Ka ’bah)

3. Kiblat umat Islam Indonesia adalah menghadap ke barat laut dengan posisi
masing-masing bervariasi sesusai dengan letak kawasan masing-masing.**

Dengan alasan tersebut di atas masyarakat mulai resah tentang kebenaran
arah Kkiblat yang dihadap oleh jamaah di mesjid Bustanul Mukminin dalam
melaksanakan salat sebagaimana yang selalu mereka laksanakan. Dan pada saat
itu juga nazir mesjid Bustanul Mukminin mendapat surat edaran dari KANWIL
untuk memeriksa kebenaran arah giblat di mesjid Bustanul Mukminin. Dan
kemudian setelah diperiksa maka hasilnya arah kiblat yang selama ini dihadap
oleh jema’ah mesjid Bustanul Mukminin melenceng dari arah sebenarnya, dan
arah sebenarnya ialah 22° dari Barat.

Setelah mengetahui arah giblat mesjid Bustanul Mukminin melenceng dari
arah sebenarnya, maka pihak kenaziran langsung mengambil tindakan dengan
memiringkan shaff ke arah yang telah diukur, dan tindakan ini di dukung oleh
beberapa jamaah mesjid tersebut. Namun keadaan ini hanya berjalan sekitar
seminggu saja, karena sebahagian besar jamaah mesjid menolak untuk merubah
arah kiblat mereka dan kemudian kembali merubah arah kiblat kearah yang
sebelumnya yaitu kearah barat (arah yang biasa dihadap oleh jamaah).

Melihat kejadian tersebut pihak kenaziran mesjid Bustanul Mukminin
hanya bisa diam dan tidak melakukan penolakan atas tindakan sebahagian besar
jamaah tersebut. Namun nazir mesjid Bustanul Mukminin dengan sebagian
jamaah dalam melaksanakan salat tetap menghadap ke arah barat laut sesuai
dengan arah kiblat yang telah diukur. Dan kejadian ini masih berjalan hingga

4 K.H Ma’aruf Amin,dkk, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975,
(Jakarta: Erlangga, 2011 ) him. 260
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sekarang, sehingga dalam melaksanakan salat berjamaah banyak makmum yang
berbeda arah kiblat dengan imam, karena imam dan sebahagian makmum
mengarah ke arah barat laut dan sebahagian makmum yang lain mengarah ke arah
barat. Namun apabila yang menjadi imam bukan nazir mesjid Bustanul Mukminin
maka semua jamaah dan imam serentak mengarah ke arah barat seperti arah
sebelum terjadinya perubahan arah giblat.*® Dan untuk keadaan shaff salat
berjamaah di mesjid Bustanul Mukminin penulis bisa menggambarkan sebagai
berikut :

IMAM

N

MAKMUM

Menurut bapak Azhar yaitu nazir mesjid Bustanul Mukminin ketika
penulis bertanya mengenai alasan sebahagian jamaah tidak mau merubah arah
kiblat maka beliau menjawab bahwa alasan masyarakat tidak mau merubah arah
kiblat dikarenakan akan menjadi terlihat “jelek” shaff mesjid apabila dimiringkan.
Tidak ada dalil figh yang digunakan sebagian masyarakat yang tidak mau
merubah arah giblat tersebut untuk menolak pendapat nazir mesjid yang merubah
arah kiblat.

Karena alasan tersebut maka nazir melakukan pembiaran terhadap
masyarakat yang “membandel” tersebut, karena nazir mesjid telah berulang kali
memberikan pengertian kepada jamaah, namun jema’ah tersebut tetap menolak
untuk merubah arah kiblat mereka, nazir mesjid ingin menunjukkan bagaimana
salatnya orang yang berilmu dan bagaimana salat orang yang tidak berilmu.

Maka karena keegoisan masing-masing pihak terjadilah kejadian seperti
ini yaitu menjalankan salat berjamaah dengan menghadap kedua arah giblat. Dan
demi kemaslahatan jamaah dan agar mesjid tetap ramai oleh jamaah yang
melaksanakan salat berjamaah maka mereka melaksanakan salat sesuai dengan
kebenaran arah kiblat menurut masing-masing jamaah. Dan para jamaah juga
menghormati satu sama lain dengan keperyaan arah kiblat yang mereka pegang.
Dan menurut nazir mesjid Bustanul Mukminin cara inilah untuk saat ini yang
terbaik agar mesjid tetap ramai oleh jamaah yang melaksanakan salat berjamaah.*®

4 Wawancara dengan Bapak Azhar (Nazir Mesjid Bustanul Mukminin), pukul 10.56,
pada tanggal 25 Mei 2022 di Mesjid Bustanul Mukminin desa Perkebunan Bukit Lawang.
%6 1bid,.
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BAB IV

KEDUDUKAN HUKUM SALAT BERJIAMAAH DENGAN MENGHADAP

KE DUA ARAH KIBLAT
MENURUT ULAMA KABUPATEN LANGKAT

A. Syarat-syarat Sah Salat Berjamaah

Seperti halnya syarat sah salat, maka dalam melaksanakan salat berjamaah
juga terdapat syarat sah salat berjamaah yang wajib terpenuhi dalam setiap
melaksanakan salat berjam’ah agar salat berjamaah yang dilaksanakan dapat
dikatakan sah atau diterima. Ada beberapa syarat-syarat sah salat berjamaah yaitu

1.
2.

ourw

Niat (seorang makmum) mengikuti imam.

Bersatunya salatnya imam dengan makmum (imam dan makmum salat
pada waktu yang sama, atau setidaknya makmum masih sempat
mendapatkan imam pada ujung raka’atnya).

Tempat makmum tidak lebih depan dari imam.

Imam dan makmum salat di tempat yang sama.

Makmum harus mengikuti imam dalam setiap rukun salat.

Makmum harus mengikuti imamnya apabila meninggalkan hal sunnah
(seperti tasyahud awal dan sujud tilawah).

Adapun menurut syarat — syarat sah berjamaah menurut Dr. Wahbah
Zuhaily adalah sebagai berikut:

o ALVL il b)) bgs ba oy g s Aol sl ale VI e S byt Wi

o ool s OF (o) Cndl) Lk sV 8l a5 (1) 1ab Lo ay deledl Ao by s

Artinya:

Haagalll o) aslidiy) o1V ol =1 3,85

“Kita telah mengetahui syarat-syarat khusus menjadi imam dan makmum
disini kita akan membahas syarat ikatan salat makmum dengan imamnya,
atau syarat sah salat berjamaah, yaitu seperti berikut ini: ;yang pertama
adalah niat mengikuti imam (menjadi makmum) dengan ittifak ulama-
ulama mazhab, yakni bahwa seorang makmum harus berniat mengikuti
imam atau jamaah ketika takbiratul ihram”.

Artinya:

AN IR S WNEIN ()

“yang kedua ialah bersatunya salat imam dengan makmum”.

47 Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islam wa Adillatuhu, juz Il, (Dar Al-Ma’rifah, Beirut,
Libanon, t.t) him. 221.
“8 |bid,. 223.
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Maksudnya adalah salat makmum haruslah bersatu dengan salat imam
yakni makmum masih memiliki kemungkinan bahwa ia masih sempat mengikuti
seluruh atau sebagian dari rukun salat imamnya. Kemudian makmum harus
mengikuti imam yang melaksanakan salat wajib apabila ia hendak melaksanakan
salat wajib karena makmum haruslah sesuai dengan imamnya.

P 250) winy ala) o psalll ptiz VI (T)

Artinya:

“Yang ketiga, makmum tidak boleh mendahului tempat (berada lebih
depan dari) imamnya dalam mengikuti imam tersebut (haruslah kaki
makmum berada lebih di belakang dari kaki imamnya)”.

Maksudnya adalah bahwa posisi makmum haruslah berada dibelakang
imam atau dismping imamnya, dengan patokan bahwa mata kaki makmum tidak
boleh sejajar dan melewati mata kaki imamnya.

S0das dy g e gl g sl sLY) 33Lo OIS 5 (¢)

Artinya:

“Keempat, bersatu tempat salat imam dengan makmumnya (imam dan
makmum salat ditempat yang sama) dengan ukuran bahwa makmum bisa
melihat (imamnya) atau dapat mendengarnya walaupun hanya dengan
muballigh”

Dari keterangan di atas dapat difahami bahwa imam dengan makmumnya
haruslah berada di tempat yang sama yakni makmum bisa melihat imamnya atau
dapat dapat mendengarnya walaupun hanya dengan suara muballigh.

Pl sl 3 dmd) 2ty 1BV OY caslel psalld nplas (o)

Artinya:

“Yang kelima, makmum harus mengiuti (menyertai) imamnya, karena
maksud dari menggikuti itu sendiri adalah mengikuti imam dalam segala
perbuatan-perbuatan (rukun-rukun) salat”.

Keterangan tersebut menjelaskan bahwa makmum harus megikjuti imam
dalam pelaksanaan semua rukun yang dilakukan imamnya, apabila imam takbir
maka makmum harus mengikuti imamnya dengan takbir pula mengikutinya
dengan segera. Demikian pula pada rukun-rukun lainnya seperti apabila imam
rukuk, i’tidal, sujud dan seterusnya maka makmum harus mengikuti gerakan
imamnya dan seterusnya sampai selesai pelaksanaan rukun salatnya.

Menyangkut hal ini Rasulullah saw pernah bersabda mengenai kewajiban
untuk mengikuti imam dalam seluruh gerakan salat dalam melaksanakan salat
berjamaah yang menjelaskan sebagai berikut:

49 1bid,. him. 228.
% 1bid,. him. 228.
* 1bid,. him. 234.
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Artinya:

“Dari Zuhri dari Anas ia berkata: aku mendengar Anas bin Malik berkata:
Nabi SAW pernah jatuh dari kudanya, sehingga lambung kanan Rasulullah robek.
Kami menjenguk beliau. ketika tiba waktu salat. Beliau salat bersama kami
dengan duduk, dan kami salat di belakang beliau denan duduk pula. Setelah
mengerjakan salat maka beliau bersabda: sesungguhnya seseorang dijadikan imam
itu agar ia diikuti. Jadi, apabila ia bertakbir, bertakbirlah; ketika ia sujud, sujudlah;
kapan ia bangun, bangunlah. Kalau ia membaca; sami’allahu liman hamidah,
bacalah robbana lakalhamdu; dan jika ia salat dengan duduk, salatlah dengan
duduk pula.”5?

DO W) s d (3 LY I (1)

Artinya:

“Yang keenam adalah makmum harus mengikuti (sesuai) dengan imamnya
dalam hal apabila imamnya meninggalkan hal yang sunnah”.

Maksud penjelasan tersebut di atas adalah bahwa makmum harus
mengikuti imam apabila imam meninggalkan Sunnah dalam melaksanakan salat,
seperti sujud tilawah maka makmum juga harus mengikuti imam dengan tidak
melaksanakan sujud tilawah sendirian. Apabila imam meninggalkan sujud tilawah
namun makmuk mengerjakannya atau sebaliknya apabila imam sujud untuk sujud
tilawah namum makmum meninggalkannya maka salatnya adalah batal (tidak
sah).

B. Syarat-syarat Menjadi Imam Salat

Pada dasarnya imam (pemimpin) terbagi kepada dua macam, yang pertama
imam besar (kubro) dan yang kedua adalah imam kecil (sugro). Imam besar atau
imam kubro adalah imam (pemimpin) yang bertanggung jawab atas kemaslahatan
halayak umum. Namun yang menjadi sorotan penulis dalam masalah ini adalah
imam sugro yaitu imam bdalam pelaksanaan salat berjamaah. Dr. Wahbah
Zuhaily menjelaskan dalam kitab Al- Figh Al-Islam wa Adillatuhu sebagai
berikut:

52 Imam Abi Husein lbnu Hajjaj Al Qusyairy An Naisabury, Terjamah Shahih Muslim,
(CV. Asy Syifa, Semarang : 1992) him. 510.

% Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islam wa Adillatuhu, juz I, (Dar Al-Ma’rifah, Beirut,
Libanon, t.t) him. 221.
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Artinya:

“Imam (pemimpin) itu terdiri dari dua macam: yaitu imam kubro dan
imam sugro. Yang dimaksud dengan imam kubro adalah hak untuk
mengatur (orang yang berhak untuk mengatur) kemaslahatan khalayak
umum atau masyarakat... dan imam sugro adalah imam dalam pelaksanaan
salat atau dalam hal ikatan seorang makmum dengan imamnya dalam
pelaksanaan salat”.

Dalam pelaksanaan salat berjamaah tidak semua orang yang salat bisa
dijadikan imam. Seorang imam harus mempunyai Kriteria tertentu yang harus
dipenuhi agar bisa dijadikan pemimpin dalam pelaksanaan salat. Tanpa memenuhi
kriteria atau syarat tersebut maka salat berjamaah tidaklah sah, atau salat orang
yang mengikuti orang yang tidak memenuhi syarat-syarat untuk menjadi imam
maka salatnya juga tidaklah sah. Seseorang sah diikuti dalam salat berjamaah atau
sah dijadikan sebagai imam salat apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Islam

b. Berakal

c. Baligh

d. Laki-laki, kecuali makmumnya adalah perempuan maka sah hukumnya
apabila perempuan yang menjadi imam.

e. Suci dari hadast dan najis

f. Bagus bacaan Al-qur’an dan pelaksanaan rukun salat

g. Bukan merupakan makmum dari imam lain

h. Sehat lidah (mampu mengucapkan huruf-huruf Al-qur’an dengan fasih)

I.

Bermazhab sama dengan makmum

Dr. Wahbah Zuhaily menjelaskan dalam kitab Al- Figh Al-Islam wa
Adillatuhu sebagai berikut:

L BWYL ST el e Yo VI (1) 1 AW by plaV) el e
Artinya:

“Sah menjadikan seseorang dengan syarat berikut ini: pertama Islam, maka
tidak sah menjadikan orang kafir sebagai imam menurut ittifak
(kesepakan) ulama”.

20 AL ek 53l OY Oy Gl DLl s Db ¢ Jial (Y)

Artinya:

% 1bid,. him.173
% |bid,. him. 174.
% Ibid,. him.174.
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“Kedua berakal, maka tidak sah salat di belakang orang yang gila, karena
salatnya sendiri bagi dirinya adalah batal”

Dari penjelasan ini dapat difahami bahwa tidak sah salat mengikut
(menjadikan imam) seseorang yang gila karena salat orang yang gila itu sendiri
batal atau tidak sah.

B el s el b e S sl ()
Artinya:

“Ketiga baligh, maka tidak sah bagi orang baligh menjadikan imam
seseorang yang masih mumayyiz menurut pendapat jumhur ‘ulama”.

Y b ) gl el el e Y5 ¢ i gl Sy 4 geaill OIST15) (aki) 55T (¢)
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Artinya:

“Keempat laki-laki apabila yang mengikutinya (makmumnya) adalah laki-
laki atau khuntsa (banci), maka tidak sah perempuan atau khuntsa (banci)
mengimami laki-laki baik salat wajib maupun salat sunnah, tetapi jika
yang menjadi makmum adalah perempuan maka tidak disyaratkan
imamnya laki-laki menurut jumhur ‘ulama”.

Dalam hal salat berjamaah dimana terdiri dari laki-laki atau laki-laki dan
perempuan maka disyaratkan yang menjadi imam adalah laki-laki. Tidak sah salat
berjamaah yang jamaahnya terdiri dari laki-laki dan perempuan diimami oleh
seorang perempuan atau khuntsa (banci). Dan perempuan boleh menjadi imam
hanya apabila makmumnya adalah terdiri dari perempuan saja.

o OMad Auld ale e ) St Bl e Mo cibly Bkl e 3L (o)

Artinya:

“Kelima suci dari hadats dan najis, maka tidak sah menjadikan imam
seorang yang sedang dalam keadaan berhadats (hadats kecil maupun
hadats besar) atau orang yang menyentuh, atau memakai pakaian yang
bernajis karena salatnya tidak sah”.

Dari penjelasan di atas dapat difahami bahwa tidak sah salat mengikuti
(menjadikan imam) orang yang sedang berhadats atau orang yang memakai
pakaian bernajis atau sedang mengandung (menyentuh) najis karena salatnya
sendiri adalah batal atau tidak sah.

psiz Oly ¥l 3all i ¥ L Gsld lV) et O) (g1 Ol Sl A Olusl (1)
60 oL

% 1bid,. hlm. 175.
% 1bid,. hlm. 175.
% Ibid,. him. 176.
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Artinya:

“Keenam bagus bacaan dan pelaksanaan rukun-rukun salatnya, yakni bagi
semua bacaan salat imam serta pelaksanaan rukun salatnya”.

O oty (Aaie) poals oMBY) e Db cpgals 1 5557 (V)

Artinya:

“Ketujuh tidak sedang menjadi makmum, maka tidak sah mengikuti
seorang yang sedang mengikuti (menjadi makmum) bagi orang lain”.

62 | ieW) oo 2kl aladly ad) Lbral (A)

Artinya:

“Kedelapan, golongan mazhab hanafiyah dan hanabilah mensyaratkan
bahwa imam harus sehat dari penyakit (seperti sulusul baul dan yang
seumpanya)”.
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Artinya:

“Kesembilan, imam memiliki lidah yang sehat, yakni mampu berbicara
(membaca bacaan salat) dengan huruf sesuai dengan bacaan semestinya
(mampu membaca dengan fasih), maka tidak sah menjadikan imam orang
yang altsagh, yakni orang yang membaca bacaan huruf ro’ dengan ‘ain,
huruf saa dengan tsaa atau huruf dzal dengan zai karena pada hakikatnya
huruf-huruf tersebut tidaklah sama, kecuali apabila yang mengikut
(makmumnya) adalah orang yang sama seperti imamnya (altsagh)”.

Dari penjelasan ini dapat difahami bahwa seorang yang menjadi imam
salat haruslah sehat lidahnya (mampu membaca semua bacaan salat dengan baik
dan fasih). Tidak sah salat mengikuti seorang yang altsagh yaitu orang yang tidak
mampu mengucapkan huruf roo dan menggantinya dengan huruf ‘ain atau
mengganti penyebutan saa dengan tsa dan sebagainya karena pada hakikatnya
huruf-huruf tersebut tidaklah sama berbeda sifat hurufnya.

ko 5B LVl (ol (3 B ALY B3l 0,5 01 By ikl bgal (3 )
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% 1bid,. hIm. 177.
%% 1bid,. hIm. 178.
82 1bid,. hIm. 179.
83 Ibid,. him.180.
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Artinya:

“Kesepuluh, ulama Hanafiyah dan ulama Syafi’iyah menjadikan syarat
(sebagai syarat imam) bahwa salat imam harus sah menurut mazhab
makmum, maka jika seseorang yang bermazhab Hanafi di belakang
(menjadi makmum) seorang yang bermazhab Syafi’i kemudian mengalir
darah padanya kemudian dia tidak berwudhu kembali setelah itu, atau salat
seseorang yang bermazhab Syafi’i di belakang (menjadi makmum)
seorang yang bermazhab Hanafi kemudian menyentuh seorang wanita
misalnya maka salat makmum adalah batal karena bahwasannya ia
berpendapat bahwa salat imammya adalah batal”.

C. Syarat-syarat Menjadi Makmum

Seperti halnya imam yang harus memenuhi syarat tertentu agar salat
jamaah yang dikerjakan sah, maka demikian pula makmum harus memenuhi
beberapa syarat pula. Ada beberapa syarat yang disepakati ulama bagi makmum
yang melakukan salat berjamaah, antara lain adalah seperti beberapa syarat yang
dijelaskan oleh Dr. Wahbah Zuhaily sebagai berikut:
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Artinya:

“Yang pertama, makmum tidak mengetahui batalnya salat imamnya
dengan sebab hadats atau selainnya, atau tidak meyakini bahwa salat
imamnya adalah batal. Yang kedua, makmum tidak beritikad bahwa
salatnya wajib qodho seperti dengan sebab tayamum karena tiadanya air di
suatu daerah tidak ditemukannya air di daerah tersebut. Yang ketiga,
bahwa makmum bukan merupakan makmum pada imam lain, maka tidak
sah mengikuti seorang makmum yang sedang mengikuti (menjadi
makmum) bagi orang lain. Yang keempat seorang makmum tidak dalam
keadaan ragu apakah ia sedang menjadi atau makmum, maka jika ia ragu
maka tidak sah menjadi makmum (karena rasa ragunya). Yang kelima
makmum bukanlah seorang yang ummi yakni seorang yang tidak mampu
membaca satu huruf dari surah Alfatihah. Kemudian yang keenam bahwa
seorang laki-laki tidak menjadikan imam seorang perempuan”.

Dari penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa yang menjadi syarat-
syarat untuk menjadi makmum adalah sebagai berikut:

% 1bid,. him. 181.
% 1bid,. him. 206-207.
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1. Makmum tidak mengetahui atau meyakini (beritikad) bahwa salat
imamnya adalah batal sebab hadats atau yang lainnya.

2. Makmum tidak beritikad bahwa salatnya wajib di godho, misalnya
dengan sebab tayamum karena tidak ada air yaang ditemukan di daerah
tersebut

3. Makmum bukan merupakan makmum pada imam lain.

4. Makmum tidak dalam keadaan ragu apakah ia sedang menjadi imam
atau menjadi makmum.

5. Makmum bukanlah seorang yang ummi, yakni tidak dapat membaca
satu huruf dari surah Alfatihah.

6. Seorang makmum laki-laki tidak menjadikan seorang perempuan
menjadi imam.

D. Hukum Melaksanakan Salat Berjamaah Dengan Menghadap Dua

Arah Kiblat Menurut Ulama Kabupaten Langkat.

Berdasarkan kejadian yang terjadi di mesjid Bustanul Mukminin desa
Perkebunan Bukit Lawang Kecamatan Bahorok seperti yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya, maka setelah penulis melakukan wawancara ulama — ulama
Kabupaten Langkat, yaitu bersama Ketua Komisi Fatwa Bapak Zulkifli A. Dian
L.c, beliau menyatakan sebagai berikut:®

Mengenai hal arah kiblat para ulama telah sepakat bahwa kiblat orang
islam adalah Ka’bah. Dan dikalangan ulama juga tidak terdapat ikhtilaf bahwa
menghadap kiblat merupakan syarat sahnya salat. Adapun perintah untuk
menghadap kiblat terdapat dalam Al-qur’an surah Al-bagarah ayat 144 berikut:
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Artinya:

“Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, Maka
sungguh kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka
kerjakan.”

Mengingat bahwa MUI (Majelis Ulama Indonesia) telah mengeluarkan
fatwa No. 5 Tahun 2010 mengenai arah kiblat maka khususnya masyarakat
Indonesia wajib mengikuti fatwa tersebut karena fatwa tersebut ada setelah
penelitian terlebih dahulu dan bisa dijadikan sebagai acuan masyarakat dalam

% Wawancara dengan Bapak Zulkifli A. Dian L.c (Ketua Komisi Fatwa MUI kabupaten
Langkat), pukul 09.40 WIB pada tanggal 27 Juni 2022,
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menentukan arah kiblat. Adapun isi dari fatwa No. 5 tahun 2010 yang
menetapkan:

4. Kiblat bagi orang yang salat dan dapat melihat Ka’bah adalah menghadap
kebangunan Ka’bah (‘ainul Ka bah)

5. Kiblat bagi orang yang salat dan tidak dapat melihat Ka’bah adalah arah
Ka’bah (jihat al-Ka ’bah)

6. Kiblat umat Islam Indonesia adalah menghadap ke barat laut dengan posisi
masing-masing bervariasi sesusai dengan letak kawasan masing-masing.®’
Mengenai keadaan batal atau tidaknya salat berjamaah yang dilaksanakan

oleh jamaah mesjid Bustanul Mukminin maka menurut ketua komisi fatwa MUI
kabupaten Langkat menyatakan bahwa makmum yang melaksakan salat yang
berbeda arah kiblatnya dengan imam maka salat tersebut batal atau tidak sah.
Bapak Zulfifli beralasan bahwa adanya seorang imam itu untuk diikuti maka
apabila ia tidak mengikuti imam maka salatnya sebagai makmum telah batal atau
tidak sah. Hal ini sejalan dengan hadist dari Rasulullah SAW yang menyatakakan
sebagai berikut:
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Artinya:

“Dari Zuhri dari Anas ia berkata: aku mendengar Anas bin Malik berkata:
Nabi SAW pernah jatuh dari kudanya, sehingga lambung kanan Rasulullah
robek. Kami menjenguk beliau. ketika tiba waktu salat. Beliau salat
bersama kami dengan duduk, dan kami salat di belakang beliau denan
duduk pula. Setelah mengerjakan salat maka beliau bersabda:
sesungguhnya seseorang dijadikan imam itu agar ia diikuti. Jadi, apabila
ia bertakbir, bertakbirlah; ketika ia sujud, sujudlah; kapan ia bangun,
bangunlah. Kalau ia membaca; sami’allahu liman hamidah, bacalah
robbana lakalhamdu; dan jika ia salat dengan duduk, salatlah dengan
duduk pula.”%®

Namun apabila makmum yang berpendapat bahwa arah kiblat yang
mereka yakini atau kiblat yang mereka anut adalah kiblat yang benar dan
mempunyai dalil syar’i untuk menjelaskan bahwa kiblat yang dianut imam yang
salah maka ia dapat berpisah dari imam dan melaksanakan salat sendiri

7 K.H Ma’aruf Amin,dkk, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975,
(Jakarta: Erlangga, 2011 ) him. 260.

8 Imam Abi Husein lbnu Hajjaj Al Qusyairy An Naisabury, Terjamah Shahih Muslim,
(CV. Asy Syifa, Semarang : 1992) him. 510.

37



(mufaragoh). Hal ini dapat kita lihat dari penjelasan Imam Asy-Syafi’i dalam
kitab Al-Umm berikut:
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Artinya:

“jika seseorang atau suatu jamaah berijtihad (tentang arah kiblat)
kemudian mereka mengarah (menghadap) kesuatu arah yang mereka
yakini adalah kiblat dan kemudian salat kearah tersebut, kemudian seorang
di belakang imam (makmum) mengetahui (bahwa arah kiblatnya) salah
dan bahwasannya kiblat yang sebenarnya adalah miring sedikit dari arah
kiblat yang sedang mereka hadap, maka hendaklah ia berpaling (ke arah
yang ia ketahui) dan salat sendirian (mufaraqoh)”

Mengenai terputus atau tidaknya shaff akibat makmum yang berbeda arah
kiblat maka Bapak Zulkifli menyatakan bahwa shaff makmum tidak terputus. Dan
salat berjamaah masih dikatakan sah karena shaffnya belum terputus karena
meskipun shaff makmum yang tidak batal salatnya diselingi atau dibatasi oleh
beberapa makmum yang telah batal salatnya namun masih bisa mengetaui dan
mendengar gerak gerik imam dalam melaksanakan salat berjamaah.

Dan yang terakhir mengenai alasan nazir mesjid Bustanul Mukminin yang
membiarkan keadaan tersebut karena alasan maslahat, Bapak Zulkifli berpendapat
bahwa alasan maslahat tidak dapat digunakan dalam masalah tersebut, karena
yang akan terjadi adalah yang sebaliknya yaitu mafsadat karena hal itu akan
menyebabkan kebingungan jamaah yang akan melaksanakan salat berjamaah dan
apabila hal ini terus berlanjut maka salat berjamaah yang dilaksanakan tidak sah
atau batal. Namun sekretaris komisi fatwa MUI kabupaten langkat Bapak Drs.
Ishag. MA menyatakan hal yang agak berbeda yaitu konsep maslahat tersebut
dapat digunakan untuk sementara sebelum terdapat kejelasan mengenai arah
kiblat yang benar, namun apabila telah diketahui arah kiblat yang benar maka
konsep maslahat tersebut tidak berlaku lagi.”

E. Tinjauan Maqashid Syari’ah Tentang Melaksanakan Salat
Berjamaah Dengan Menghadap Dua Arah Kiblat

Untuk memahami tentang maqasid al-shariah, mesti diketahui terlebih
dahulu pengertiannya baik secara bahasa maupun secara istilah. Magasid al-
shariah dilihat dari sudut lughawi (bahasa) merupakan gabungan kata yang
terdiri dari dua kata yaitu almagasid x=&4ll dan al-shariah 4~ 3. Magasid
berakar dari kata gasada x=f yagsidux=i yang berarti menyengaja atau
bermaksud kepada. Kata magasid merupakan bentuk jamak dari kata maqgsid <is
atau magsad x=i« yang bermakna kesengajaan atau tujuan. Manakala, al-shariah
di dalam literatur bahasa Arab bermakna jalan menuju sumber air atau dapat

8 Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Al-Umm, juz I, (t.t), him. 215.
0 Wawancara dengan Bapak Drs. Ishag M.A (Sekretaris Komisi Fatwa MUI Kabupaten
Langkat), pukul 10.56 WIB pada tanggal 13 Juni 2022,
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diartikan juga sebagai jalan kearah sumber pokok kehidupan yaitu shariah Tuhan.
Maka, maqasid al-shariah sejatinya mengandung makna tujuan dan rahasia yang
telah diletakkan oleh Syar’i (Allah SWT) dari setiap hukum yang telah diturunkan
oleh-Nya.”

Apabila kita berbicara mengenai magasid al-shariah sebagai salah satu
disiplin ilmu yang bersifat independen, sejatinya kita tidak menjumpai definisi
yang konkret dan komprehensif yang diberikan oleh ulama-ulama klasik
sehingga kita akan menjumpai beraneka ragam versi definisi di antara para
ulama sekalipun ke semuanya berangkat dari titik tolak yang hampir
sama.”?Misalnya saja menurut Wahbah Zuhaili bahwa magasid al-shariah
adalah nilai-nilai dan sasaran syara’ yang tersirat dalam segenap maupun
sebagian besar dari hukum-hukumnya dimana nilai serta sasaran tersebut
dipandang sebagai tujuan dan rahasia syariah yang telah ditetapkan oleh Syar’i
(Allah SWT) dalam setiap ketentuan hukum.”

Al-Imam Al-Shatibi menyatakan bahwa beban-beban syariah kembali
pada pemeliharaan serta penjagaan tujuan-tujuannya pada makhluk. Tujuan-
tujuan tersebut tidak lepas dari tiga kategori yaitu dharuriyyat, hajiyyat dan
tahsiniyyat. Al-Syar’i mempunyai tujuan yang terkandung dalam setiap
penetapan hukum-hukum dalam rangka mewujudkan kemaslahatan umat
manusia baik di dunia maupun di akhirat.”* Sedangkan Imam Ahmad al-
Raysuni mendefinisikan magasid al-shariah sebagai tujuan- tujuan yang telah
ditetapkan syariat untuk kemaslahatan hamba atau umat manusia.”

Manakala, Ibn ‘Asyur mendefinisikan bahwa maqasid al-shariah adalah makna-
makna dan hikmah-hikmah yang diperlihatkan oleh Allah SWT dalam semua atau
sebagian besar syariat-Nya, serta masuk dalam wilayah ini sifat-sifat syariat atau
tujuan umumnya. Ibn ‘Asyur telah membagikan maqasid dengan lebih terperinci
lagi dengan mengategorikannya pada dua kategori yaitu magasid umum dan
magasid khusus dan menurut beliau, inti dari magasid al-shariah untuk
mencapai kemaslahatan umat yang sebesar-besarnya. Hal demikian ini karena
tujuan asal penetapan hukum dalam Islam adalah untuk menciptakan
kemaslahatan, bertujuan untuk memelihara tujuan-tujuan syara’.’® Dengan
demikian, syariat itu semuanya adalah maslahah baik mendatangkan kebaikan
maupun menolak keburukan, sepertimana firman-Nya:

™ Aminah, Magasid Asy-Syariah Pengertian dan Penerapan Dalam Ekonomi Islam,
Jurnal: Fitrah, Vol. 03, No. 1 (Juli 2017), him 168-169.

2 Ali Mutakin, Teori Magashid al Syariah dan Hubungannya Dengan Metode Istinbath
Hukum, Jurnal: Kanun, Vol. 19, No. 3 (Agustus 2017), him 551.

3 Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islami, (Damaskus: Dar al-Fikri, cet. 2, 1986),
him 225.

™ Al-Shatibi, Al-Muwafagat Fi Usul al-Shariah, (Beirut: Dar Kutub al-limiyah, 2003),
jilid 2, him 3

> Ahmad al-Raysuni, Nazhariyyat al-Magasid ‘inda al-imam al-Shatibi, (Beirut: Al-
Muassasah al- Jam’iah li Dirasat, 1992), him 15.

6 Mohd Yusri Bin Ibrahim, Magasid al-Shatiah: the History of the Development and Contribution

of the Scholars of Usul al-Figh Awalin and Muta’akhirin, International Research Journal of Shariah,
Muamalat and Islam, Vol. 1, No. 2 (Desember 2019), him 22.
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Artinya :

Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai rahmat
bagi seluruh alam.

Terlepas dari perbedaan pandangan dalam mendefinisikan magasid al-
shariah tersebut, para ulama usul al-figh telah menyepakati bahwa maqgasid al-
shariah ialah tujuan-tujuan akhir yang mesti terealisasi dengan diaplikasikannya
syariat dalam kehidupan nyata umat manusia, bertujuan untuk menciptakan
kemaslahatan atau kebaikan kepada setiap umat manusia di muka bumi yang
nantinya dapat berimbas pada kemaslahatan ataupun kebaikan di akhirat.

Shariah Islam merupakan pedoman paling agung serta memiliki nilai yang
tinggi dimana sudah seharusnya ia mempunyai objektif tertentu untuk
mencapainya. Tujuan memahami magasid al-shariah adalah untuk memahami
nas-nas syara’ dan mengimplementasikannya ke atas permasalahan-permasalahan
baru yang berlaku dan mengambil dalil daripadanya ke atas hukum bagi
permasalahan-permasalahan tersebut. Maka, dengan memahami magasid al-
shariah, ia membantu umat Islam mengetahui bahwa segala hukum yang telah
ditentukan oleh Allah SWT adalah semata- mata untuk memberikan kebaikan atau
maslahah serta menjauhkan daripada kemudharatan atau mafsadah ke atas
mereka.’’

Menurut Imam lIzzudin Ibn Abdul Salam dalam kitabnya menyatakan
bahwa mayoritas kemaslahatan dunia dan keburukannya diketahui dengan akal
begitu juga kebanyakan syariat.”® Maka ilmu magasid al-shariah memiliki
kepentingan yang teramat penting dalam mengukur dan mempertimbangkan
sebuah permasalahan agar terjamin mampu mendatangkan kemaslahatan dan
mencegah keburukan.”® Dan para fugaha membagikan magasid al-shariah
menjadi tiga bagian yaitu:

1. Dharuriyyat (kepentingan hidup), yaitu segala apa yang paling penting
dalam kehidupan manusia entah bagi tujuan kebaikan agama dan hidup di
dunia. Dan jika kepentingan asas ini tidak dipenuhi maka kehidupan
manusia akan menjadi rusak dan merugi baik di dunia atau di akhirat.

2. Hajiyyat (keperluan hidup) ialah kepentingan yang dibutuhkan oleh umat
manusia untuk memberi kemudahan kepada hamba-Nya dan
menghapuskan kesempitan yang membawa kepada kesulitan dan
kesukaran kepada mereka. Dan jika kepentingan asas ini tidak dipenuhi
tidaklah membawa kepincangan dalam hidup manusia sepertimana yang

" Wan Zulkifli Wan Hassan, dkk., Magasid Syariah in the Development of Fatwas on Cross
Religion Culture Practices in Malaysia, Jurnal: Al-Hikmah, Vol. 8, No. 2 (2017), him 133.

78 “Izz al-Din Ibn ‘Abd al-Salam, Qawaid al-Ahkam Fi Masalih al-Anam, muhaqqig: Usman Jumah
Dhamiriyah & Nazih Kamal Hammad (Damashiq: Dar al-Qalam, cet. 1,1421H/200), Juz 1, hal 7.

7 Muhammad Mansif al-Asri, Al-Fikr al-Magasidi Inda al-Imam Malik, (Kaherah: Dar al-
Hadith, 2008), hal 28

40



berlaku dalam kepentingan asas dharuriyyat, tetapi ia boleh memunculkan
kesulitan hidup manusia.

3. Tahsiniyyat (pelengkap hidup) ialah kepentingan yang tidak sampai
kepada kepentingan dharuriyat atau kepentingan hajiyyat. Namun
kepentingan ini perlu dipenuhi untuk memberi kesempurnaan dan
keindahan bagi hidup manusia.

Dalam perkara salat berjamaah dengan menghadap dua arah kiblat maka
berdasarkan tinjauan Magqashid Shari’ah perkara salat berjama’ah masuk dalam
bagian Dharuriyat karena melaksanakan salat berjama’ah adalah wajib dan
dihukumi fardu kifayah demi menjaga Hifz ad-Din memelihara agama supaya
salat berjamaah tetap terlaksana dan oleh sebab itu makmum diperbolehkan untuk
mufarogoh dalam hal salat menghadap dua arah kiblat, apabila dinyakini imam
menghadap kiblat yang salah.

Pada hakikatnya dalam pelaksanaan salat berjamaah haruslah sesuai rukun
dan syaratnya karena ini menjadi penentu sah atau tidaknya salat yang kita
laksanakan, dalam hal ini untuk makmum yang tidak mengikuti arah kiblat yang
benar maka salatnya bisa dikatakan tidak sah karena menghadap kiblat adalah
salah satu syarat sah salat.

F. Analisis Penulis

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan bersama ketua
dan sekretaris komisi fatwa MUI Kabupaten Langkat yaitu bapak Zulkifli A.
Dian, Lc. dan Bapak Drs. Ishaq, M.A vyaitu mengenai salat berjamaah dengan
menghadap ke dua arah kiblat, maka didapat jawaban bahwa apabila salat
berjamaah dilaksanakan dengan tidak mengikuti imam maka salat yang
dilaksanakan adalah batal atau tidak sah. Dalam hal ini termasuk juga apabila
makmum tidak mengikuti arah Kkiblat yang dianut atau yang dipercayai
kebenarannya oleh imam, maka salat yang dilaksanakan tersebut tidak sah atau
batal.

Dan mengenai alasan nazir mesjid Bustanul Mukminin yang menggunakan
alasan demi kemaslahatan bersama agar jamaah tetap ramai datang kemesjid,
menurut ketua komisi fatwa MUI kabupaten Langkat tidak dapat diterima karena
akan menimbulkan mafsadat yang lain pula. Salah satu contohnya adalah apabila
keadaan ini tetap berjalan terus menerus maka salat berjamaah mereka menjadi
ibadah yang sia-sia karena salat mereka sendiri telah batal atau tidak sah. Dan
mafsadat yang lain yaitu untuk jamaah pendatang yang tidak tinggal di daerah
tersebut akan bingung untuk melaksanakan salat karena menjadi bingung arah
mana yang akan diikuti dan tidak tahu arah mana yang benar.

Maka dengan ini penulis berkesimpulan bahwa apabila jamaah dengan
sengaja tidak mengikuti arah kiblat imam tanpa memiliki dalil maka salatnya
batal. Dan salat berjamaah masih dikatakan sah karena shaffnya belum terputus
karena meskipun shaff makmum yang tidak batal salatnya diselingi atau dibatasi
oleh beberapa makmum yang telah batal salatnya namun masih bisa mengetaui
dan mendengar gerak gerik imam dalam melaksanakan salat berjamaah.
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Menurut analisis penulis arah kiblat yang benar adalah arah kiblat yang
dipercayai dan diyakini oleh nazir mesjid Bustanul Mukminin karena menurut
perhitungan yang telah penulis lakukan dengan rumus Segitiga Bola hasilnya
sama dengan hasil penelitian yang dilakukan nazir dengan metode Rashdul Kiblat
yang menunjukkan arah kiblat mesjid Bustanul Mukminin pada sudut 22° 53’
09.37" dari arah Barat ke Utara atau hampir ke arah Barat Laut. Oleh karena itu
seharusnya makmum mengikuti arah kiblat nazir mesjid Bustanul Mukminin yang
sekaligus menjadi imam tetap mesjid Bustanul Mukminin.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mempelajari dan memahami bab-bab sebelumnya, maka diperoleh
kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah yaitu Masyarakat
jamaah mesjid Bustanul Mukminin pada mulanya melakukan salat berjamaah
dengan satu kiblat yaitu dengan mengarahkan kiblat ke arah Barat. Namun setelah
keluar fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) No 5 Tahun 2010 tentang arah
kiblat maka keadaan salat berjamaah menjadi berubah, karena setelah diperiksa
kembali kiblat yang sebelumnya yaitu yang menghadap ke arah Barat melenceng
dari arah kiblat sebenarnya dengan kemiringan mencapai 22 derajat ke kanan dari
Barat, dan setelah itu nazir langsung mengubah posisi shaff kearah yang telah
diperiksa. Dengan adanya pemeriksaan tersebut yang telah dilakukan oleh nazir
mesjid Bustanul Mukminin dengan metode Rashdul Kiblat tidak semua jamaah
menerima kebenaran tersebut dan bersikeras dengan kepercayaan yang lama
bahwa arah kiblat masih tetap kearah barat, dan setelah seminggu maka jamaah
merubah kembali shaff pada posisi semula yaitu kearah kiblat. Dan karena
keegoisan masing-masing pihak inilah yang menyebabkan terjadinya dualisme
arah kiblat dalam melaksanakan salat berjamaah.

Menurut tinjauan Magashid Shari’ah bahwa salat berjamaah masih
dikatakan sah karena shaffnya belum terputus karena meskipun shaff makmum
yang tidak batal salatnya diselingi atau dibatasi oleh beberapa makmum yang
telah batal salatnya namun masih bisa mengetaui dan mendengar gerak gerik
imam dalam melaksanakan salat berjamaah, dan juga masih memenuhi syarat-
syarat salat berjamaah. Batalnya atau tidak sahnya makmum tersebut dalam
melaksanakan salat berjamaah dikarenakan makmum tersebut tidak mengikuti
arah kiblat imam karena sesuai dengan hadis yang telah dipaparkan fungsi imam
atau adanya imam itu adalah untuk di ikuti termasuk arah imam yang diyakini
oleh imam, yang kebetulan arah kiblat yang dianut atau dipercayai oleh imam
adalah arah kiblat yang benar.

B. Saran-saran

Setelah memberikan beberapa kesimpulan maka penulis merasa terpanggil
untuk memberikan beberapa saran-saran yang berkaitan dengan penelitian ini,
yaitu sebagai berikut:

1. Kiranya Majelis Ulama Indonesia lebih tegas dalam menyatakan fatwa
khususnya tentang arah kiblat ini, karena perubahan arah kiblat dalam
pelaksanaan salat merupakan hal yang sangat penting karena hal ini
menyangkut tentang sah atau tidaknya salat yang kita laksanakan, dan
juga sebaiknya turun langsung kelapangan untuk mensosialisasikan
kepada ummat Islam agar jamaah tidak resah dan mengetahui pendapat
mana yang lebih shahih dan harus diikuti agar tercipta suasana yang
damai dan kondusif sehingga tidak terjadi perpecahan antara jamaah.

2. Kepada masyarakat muslim jamaah mesjid Bustanul Mukminin
Kiranya bisa menaati ataupun mendengar arahan dari Nazir yang
seyogyanya telah mengetahui dan memeriksa arah kiblat. Dan apabila
ada alasan untuk berbeda setidaknya ada alasan atau dalil Al-qur’an
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atau Hadits yang digunakan untuk menolak apa yang telah
diberitahukan Nazir, sehingga kegiatan ibadah yang dilakukan oleh
jamaah mempunya dasar untuk dilakukan. Dan kepada pihak-pihak
diharapkan tidak terlalu egois untuk memaksakan kehendak masing-
masing agar tidak terjadi perpecahan diantara jamaah.

. Disarankan kepada nazir mesjid Bustanul Mukminin agar meminta
bantuan kepada BHR Sumatera Utara untuk membantu pengukuran
arah kiblat yang benar agar tidak terjadi perbedaan lagi diantara
makmum.
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